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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Studi Deskriptif Profesionalisme Guru Dalam Proses
Belajar Mengajar di SMA Negeri 15 Surabaya”.

Dalam era pembangunan dan negara yang sedang berkembang seperti
Indonesia ini, guru mempunyai peranan penting dalam mengabdi untuk
meningkatkan kecerdasan bangsa termasuk bimbingan pada generasi mendatang.
Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh seorang pendidik. Oleh karena itu
seorang guru mempunyai kewajiban secara langsung untuk mengawasi dan
membantu proses belajar pada peserta didik.

Diakui atau tidak, guru akan selalu menjadi unsur penting yang menentukan
berhasil atau tidaknya suatu pendidikan. Oleh karena itu maka guru selalu berperan
dalam pembentukan sumberdaya manusia yang pontensial dibidang pembangunan
bangsa dan negara. Guru adalah orang kedua setelah orang tua yang selalu mendidik
dan mengawasi anak, untuk menuju cita-cita dan tujuan hidupnya. Oleh karena itu
seorang guru harus memiliki dedikasi yang sangat tinggi dan profesi yang dipilihnya
itu bukan pekerjaan sampingan, sebab diakui atau tidak gurulah yang menentukan
keberhasilan anak.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Surabaya, untuk
mengumpulkan data-data tersebut menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kemudian data yang telah terkumpul berupa kata-kata dianalisa dengan
teknik analisa deskriptif kualitatif. Berdasarkan pada hasil pertemuan diatas, faktor-
faktor yang dapat mendukung profesionalitas guru adalah latar belakang pendidikan,
kesesuaian pendidikan, dan pengalaman mengajar. Profesionalisme guru (untuk kelas
reguler) dalam proses belajar mengajar sudah sangat baik, terbukti dengan
kemampuan guru membuat satuan pelajaran, selalu membuat persiapan mengajar
dengan baik, menggunakan alat peraga dengan baik, dan s¢lalu mengadakan evaluasi.
Upaya peningkatan profesionalisme yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah
penataran, pengawasan kedisiplinan dan rapat. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh
guru adalah melanjutkan jenjang pendidikan, membaca sendiri, dan musyawarah.

ix



DAFTAR ISI

Halaman

SAMPUL LUAR ....coomiiiiinitctitctctrnieateseseceteretarencasasecncnsenns i
SAMPUL DALAM .......cuiiiiriiieneineiereeereetecresencioncecncacnnennes ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ...ccoeeiiiinininicinnnnenaa, iii
PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI .......cccuieieinininininniannns iv
MOTTO cccanaeeeiiiiaitieeutecuetttosestessisesecnsesssessesncncsnsanennnns v
PERSEMBAHAN ......cooitiiiiitineteiiieriiestcestsossnsnsesnsnenenrasesesms vi
KATA PENGANTAR .....octritimiiienietiieiecerrecererecenecncrnsencens vii
ABSTRAK ...citoiiiitiieiecoreinimieceiirecscasetosessssnssssssssssssssosscessones ix
DAFTARISI ..cviiiiiioiieiiiieiie ittt ceeeetterensacncnenenne X
DAFTAR TABEL ........ouaeiiiiiaiiiteiiineeeeecectenrecesncecacaracaes xiii
BAB1: PENDAHULUAN

A. LatarBelakang ...........cocooeiiiniieiiiiiiiiiiiiiiiiiieeee 1

B. RumusanMasalah .............o.oooiiiiiiii 8

C. Tujuan Penelitian ..o 8

D. Kegunaan Penelitian ... 9



Profesionalisme Guru Dalam Proses Belajar Mengajar .........
BABIII : LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian ...,
1. Sejarah Berdirinya SMAN 15 Surabaya .........................e
2. Visi dan Misi SMAN 15 Surabaya ..........ccooveieiiininaninnn.
3. Struktur Organisasi SMAN 15 Surabaya .........................
4. Keadaan Guru dan Pendidikannya ...........cocooineiiiii,
5. Keadaan Murid dan Wali Kelas .........c..ccoooeiiiiiin..
6. Keadaan Sarana dan Prasarana ........................ol

B. Penyajian Data .........c.cooiiiiiimiii e
1. Faktor-faktor yang Dapat Mendukung Profesionalitas Guru ...
2. Kemampuan Profesionalisme Guru SMAN 15 Surabaya ......

3. Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru SMAN 15

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

xii

56

2

68
74
76
77
79
84
84

86

92

95



TABEL

1

II

=

DAFTAR TABEL

Halaman

: PENDIDIKAN TERAKHIR YANG DIMILIKI GURU

SMAN 15 SURABAYA ...

: KESESUAIAN ILMU YANG DIMILIKI DENGAN

BIDANG STUDI YANG DIAJARKAN .........ccoooiviiaa...

: KEMAMPUAN PROFESIONALISME YANG HARUS

DIKUASAT GURU ......coiimiiiiiiiiiii i

: UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN

PENGETAHUAN PROFESIONALISME GURU ................

: PENERAPAN DISIPLIN KERJAGURU ..........................

: USAHA-USAHA YANG DILAKUKAN GURU UNTUK

MENINGKATKAN PROFESIONALISMENYA.................

xiii

84

85

86

87

89

90

91

92

93

94



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era pembangunan dan negara yang sedang berkembang seperti
Indonesia ini. Para guru di Indonesia menyadari bahwa jabatan guru adalah
suatu profesi yang terhormat dan mulia. Guru mengabdikan diri dan berbakti
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia seutuhnya yaitu beriman, bertaqwa, dan berakhlaq mulia serta
menguasai [IPTEKS dalam mewujudkan masyarakat yang berkualitas. Guru
disebut ideal apabila selalu tampil secara profesional dengan tugas utamanya
adalah mendidik, membimbing, melatih dan mengembangkan kurikulum
(perangkat kurikulum) yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar
yang kondusif yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa
aman, memberikan ruang pada peserta didik untuk berfikir aktif, kreatif dan
inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya.
Sebagaimana bunyi prinsip “ing ngarso sung tulodho, ing madya mangun

karso, tut wuri handayani”. Artinya seorang guru bila di depan memberikan



suri teladan (contoh), di tengah memberikan prakarsa dan di belakang

memberikan dorongan atau motivasi.’

Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan
yang berkualitas. Untuk dapat menjadi guru profesional, mereka harus
mampu menemukan jati diri dan mengaktualisasikan diri sesuai dengan
kemampuan dan kaidah-kaidah guru yang profesional. Guru merupakan ujung
tombak keberhasilan kegiatan pembelajaran di sekolah yang terlibat langsung
dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kualitas
kegiatan pembelajaran yang dilakukan sangat bergantung pada perencanaan
dan pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan guru. Tugas guru bukan
semata-mata mengajar (feacher centered), tetapi lebih kepada membelajarkan
peserta didik (children centered). Belajar pada hakikatmya adalah proses
interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu peserta didik.
Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan
proses berbuat melalui berbagai pengalaman belajar yang dirancang dan
dipersiapkan oleh guru. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati

dan memahami sesuatu yang ada di sekitar peserta didik.

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orang pelaku yaitu guru
dan peserta didik. Perilaku guru adalah membelajarkan, dan perilaku peserta
didik adalah belajar. Perilaku pembelajaran tersebut terkait dengan mendesain

dan penerapan model-model pembelajaran. Sehingga mampu menciptakan

' Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan profesionalisme Guru, (Jakarta :
Raja Grafindo Persada, 2010), 15.
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harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi profesional. Kompetensi
profesional ini diperlukan svatu kemampuan dalam mewujudkan dan
membina kerja sama dengan semua pihak yang ikut bertanggung jawab
terhadap proses pendidikan anak, kerja sama tersebut diselenggarakan oleh
orang tua murid, pimpinan sekolah, masyarakat sekitar dan bahkan dengan

murid yang dihadapinya sehari-hari.®

Kriteria kompetensi profesional guru yaitu sebagai berikut
Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung
materi pelajaran yang diampu. Menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.
Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara  kreatif.
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.*

Jabatan guru bukan hanya menuntut kemampuan spesialis keguruan
dalam arti menguasai pengetahuan akademik dan kemahiran profesional yang
relevan dengan bidang tugasnya sebagai guru, akan tetapi juga pada tingkat
kedewasaan dan tanggung jawab serta kemandirian yang tinggi. Kemampuan-
kemampuan itu membuat guru memiliki nilai lebih dan kewibawaan yang

tinggi terhadap peserta didik.

3 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga
Pendidikan, (Jakarta : CV Haji Masagung, 1989), 126-127.
* Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan profesionalisme Guru, 58.



Guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses
belajar mengajar yang sangat berperan dalam usaha pembentukan sumber
daya manusia (SDM). Oleh karena itu guru sebagai salah satu unsur di bidang
pendidikan harus berperan aktif dan menempatkan kedudukan sebagai tenaga
profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang.
Hal ini dapat diartikan bahwa pada setiap guru terletak tanggung jawab untuk
membawa para peserta didik kepéda suatu kedewasaan atau taraf pematangan
tertentu. Dalam rangka ini ‘guru bukan sekedar mengajar (transfer of
knowledge) yang hanya mentransfer ilmu pengetahuan, melainkan harus
menjadi manajer belajar maksudnya sebagai pendidik dan pembimbing yang

memberikan pengarahan untuk menuntun peserta didik dalam belajar.’

Diakui atau tidak, guru akan selalu menjadi unsur penting yang
menentukan berhasil atau tidaknya suatu pendidikan. Guru adalah orang
kedua setelah orang tua yang selalu mendidik dan mengawasi anak, untuk
menuju cita-cita dan tujuan hidupnya. Oleh karena itu seorang guru harus
memiliki dedikasi yang sangat tinggi dan profesi yang dipilihnya itu bukan

pekerjaan sampingan sebab gurulah yang menentukan keberhasilan anak.

Tidak semua orang dewasa dapat dikategorikan sebagai pendidik atau
guru, karena guru harus memiliki beberapa persyaratan yang harus dipenuhi
oleh setiap calon pendidik atau guru. Sebagaimana yang telah ditetapkan

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa untuk dapat

5 Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga
Pendidikan, 123.



diangkat sebagai tenaga pengajar, tenaga pendidik yang bersangkutan harus
memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang
kewenangan mengajar schat jasmani dan robani, serta memiliki kemampuan

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.®

Peranan guru dalam proses belajar mengajar dirasakan sangatlah besar
pengaruhnya terhadap perubahan tingkah laku peserta didik. Untuk dapat
mengubah tingkah lalu péserta didik sesuai dengan yang diharapkan maka
diperlukan seorang guru yang profesional, yaitu seorang guru yang mampu
menggunakan komponen-komponen pendidikan sehingga proses pendidikan

dapat berjalan dengan baik.

Mengenai pentingnya profesionalisme guru telah disebutkan dalam

Al-Qur’an sebagaimana dalam surat Al-An’am ayat 135 yaitu :
A G A0 288 e iyl g el ) HAE I sl 5% U8

Artinga : “Katakanlah kdumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapakah

(diantara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari dunia ini”.

Dalam kalimat A58 L Vel | dinyatakan oleh ahmad mustofa al-
maraghi bahwa kalimat tersebut mengandung pengertian bahwa sescorang
harus bekerja sesuai dengan kemampuan dan keahlian masing-masing

sehingga mereka mampu menangani pekerjaannya dan mampu

¢ Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung : Citra Umbara, 2003), 29.
7 Depag Rl, Al-Qur’an don Terjemahnya, (Jakarta : PT Intermasa, 1980), 210.



mengembangkan segala potensi yang ada pada dirinya guna kemajuan hasil

kerja. Dan mereka akan selalu mendapat petunjuk dari Allah SWT?

Dari pekerjaan diatas dapat diketahui profesionalisme guru sangat
penting dalam melaksanakan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
pendidikan. Profesionalisme ini dirasakan sangat penting seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka mutu pendidikan dan
profesionalisme guru memiliki kaitan yang sangat erat dan saling
mempengaruhi proses pencapaian tujuan pendidikan. Jika seorang guru
memiliki profesionalisme yang tinggi dalam pendidikan, maka secara
otomatis mutu pendidikan akan tinggi pula. Sehingga hal ini akan
berpengaruh pada masa depan peserta didik sendiri maupun bangsa dan

negara.

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam pembahasan proposal skripsi
ini penulis mengambil judul “Studi Deskriptif Profesionalisme Guru
Dalam Proses Belajar Mengajar di SMAN 15 Surabaya”. Pemilihan judul
tersebut diharapkan mampu memberikan sedikit gambaran mengenai
profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar, selanjutnya dapat

memberikan motivasi bagi para ilmuwan untuk meneliti pendidikan lainnya.

8 Ahmad Mustofa Al Murpighi, Terjemahan Tafsir Al Maraghi, (Semarang : Toha Putra,
1986).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah faktor-faktor yang dapat mendukung profesionalitas guru ?

2. Bagaimana deskriptif profesionalisme guru (untuk kelas reguler) dalam
proses belajar mengajar di SMAN 15 Surabaya ?

3. Bagaimana upaya kepala sekolah tentang peningkatan profesionalisme

guru dalam proses belajar mengajar di SMAN 15 Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

1. Ingin mengetahui apakah faktor-faktor yang dapat mendukung
profesionalitas guru ?

2. Ingin mengetahui bagaimana deskriptif profesionalisme guru (untuk
kelas reguler) dalam proses belajar mengajar di SMAN 15 Surabaya ?

3. Ingin mengetahui bagaimana upaya kepala sekolah tentang peningkatan
profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar di SMAN 15

Surabaya ?



D. Kegunaan Penelitian

Hasil yang diperoleh dari penulis ini diharapkan memiliki kegunaan

sebagai berikut :

1. Keguhaan Akademis IImiah
Untuk menambah pengalaman dan wawasan baru sebagai wadah
dan wahana dalam mengembangkan pengetahuan dan cakrawala berfikir
khususnya di bidang pendidikan, sehingga dapat diharapkan apabila
sudah praktek di lapangan mampu memberikan sumbangan dalam rangka
ilmu pengetahuan tentang profesionalisme guru.
2. Kegunaan Sosial Praktis
a. Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk menetapkan suatu keputusan dan kebijakan dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru, sekaligus untuk mencapai
hasil-hasil yang optimal dalam melaksanakan program pendidikan dan
pengajaran.
b. Bagi guru dari pihak sekolah yang bersangkutan dapat dijadikan
umpan balik (feedback) untuk menilai profesionalisme yang dimiliki

dalam kegiatan belajar mengajar dan melaksanakan tugas pendidikan.



D. Definisi Operasional

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman dalam
menafsirkan istilah dalam judul skripsi ini, maka penulis menganggap perlu

menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam judul skripsi ini :

Studi deskriptif : Menurut penulis, suatu penyelidikan yang bersifat
menggambarkan/menguraikan sesuatu sebagaimana

adanya sesuai dengan realitas yang ada.

Profesionalisme : Berasal dari kata profession yang berarti pekerjaan.
Jadi profesionalisme adalah sebutan yang mengacu
kepada sikap mental dalam bentuk komitmen dari
para anggota suatu profesi untuk meningkatkan

kemampuannya secara terus menerus.

Guru : Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal,

pendidikan dasar dan pendidikan menengah.’

Proses : Tahapan-tahapan dalam suatu peristiwa pembentukan,

jalannya, bekerjanya.'®

® Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2010), 54.
'° Plus A. Partanto; M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya : Arkola,
1994), 633.



£ L

Belajar : Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Mengajar : Memberikan serta menjelaskan kepada orang tentang

suatu ilmu; memberi pelajaran.!

E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu proses atau cara dalam suatu
penelitian karena pada hakekatnya bertujuan untuk menemukan,
mengembangkan atau menguji keabsahan suatu penelitian. Penelitian ini
digolongkan pada penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati."?
1. Jenis Penelitian

Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan dua macam

studi atau penelitian, yaitu :

" Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa,

2008), 23.
12 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Malang : Bumi Aksara,

2005), 92.



a. Studi Kepustakaan (Library Research)

Studi kepustakaan adalah telah yang dilaksanakan untuk
memecahkan suatu masalah yang bertumpu pada penelaahan kritis yang
mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. " Skripsi hasil
kajian pustaka berisi suatu topik yang didalamnya memuat beberapa
gagasan atau proposisi yang didukung oleh data atau informasi yang

diperoleh dari sumber pustaka (/iterature).

Bahan-bahan (sumber-sumber pustaka) dapat diangkat dari
berbagai sumber seperti jurnal penelitian, disertasi, tesis, skripsi,
laporan penelitian, buku teks, makalah, laporan seminar dan diskusi

ilmiah terbitan-terbitan resmi pemerintah atau lembaga lain.!*
b. Studi Lapangan (Field Research)

Studi lapangan adalah penelitian yang dilakukan secara langsung di
lapangan. Keuntungan dilakukannya jenis penelitian ini adalah bahwa
peneliti dapat memperoleh informasi data sedekat mungkin dengan
dunia nyata, sehingga diharapkan pengguna hasil penelitian dapat
memanfaatkan hasil dengan sebaik mungkin dan memperoleh data atau

informasi yang selalu terkini."

" Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi, Pedoman, i1.
" Universitas Negeri Malang, Pedoman, 14.
'3 Restu Kartiko Widi, 4sas Metodologi Penelitian, (Surabaya : Graha Ilmu, 2009), 52.
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2. Obyek dan Sumber Data

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah disebutkan
sebelumnya, maka obyek penelitian ini hanya diarahkan pada

profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar.

Adapun sumber data yang dijadikan sebagai obyek penelitian ini
adalah data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini meliputi data-
data yang didapat dari hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, guru'® serta peserta didik di SMAN 15 Surabaya.
Disamping data primer terdapat data sekunder, yang seringkali juga
diperlukan oleh peneliti. Data sekunder yaitu data yang diperoleh
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen,

buku/perpustakaan sekolah sebagai literatur dan sebagainya.'’

Menurut Lofland, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong
menyatakan bahwa sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif
ialah kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
dan dokumen atau sumber tertulis lainnya yang merupakan data

tambahan.'®

16 Wawancara dengan Guru Bidang Studi PAI, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan
Matematika.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2010), 308-309.

18 | exy J. Moleong, Metode Penelitian Kudlitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006),
112.



3. Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian selalu terjadi proses pengumpulan data.
Pada proses tersebut akan digunakan beberapa metode. Jenis metode yang
dipilih dan digunakan dalam pengumpulan data, tentunya harus sesuai
dengan sifat dan karakteristik penelitian yang dilakukan. Agar bukti-bukti
dan fakta-fakta yang diperoleh obyektif, valid dan tidak terjadi
penyimpangan-penyimpangan dari keadaan yang sebenarnya. Maka
metode pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini yaitu sebagai

berikut :

a. Metode Observasi
Metode observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis
tentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan

pengamatan data pencatatan.’”

Dalam bal ini penulis menggunakan metode observasi langsung
yaitu akan mengadakan dan pencatatan dalam situasi yang sebenarnya.
Metode ini digunakan peneliti untuk mengamati secara langsung
tentang keadaan obyek penelitian, keadaan dan sarana prasarana,

keadaan fasilitas pendukung, proses belajar mengajar.

Obyek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi
menurut Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga

komponen yaitu :

1% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung : Pustaka Setia, 1986),
142.



v Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang
berlangsung. Dalam pendidikan bisa dilakukan di ruang kelas.

v' Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran
tertentu. Seperti guru, kepala sekolah, pengawas, orang tua peserta
didik.

v' Activity atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi
sosial yang sedang berlangsung, seperti kegiatan belajar
mengajar.m

b. Metode Wawancara

Metode wawancara atau interview adalah suatu percakapan atau
tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan

secara fisik dan diarahkan pada suatu masalah.?!

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dari sumber
data yaitu kepala sekolah tentang sejarah berdirinya, usaha-usaha
peningkatan profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar dan

hal-hal lain yang ada hubungannya dengan pokok pembahasan.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen, agenda dan sebagainya.22

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 314.

2 Ibid., 171.

2 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), 236.



Maksud dari metode dokumentasi ini adalah metode
pengumpulan data dengan cara mengutip pada tulisan atau catatan-
catatan tertentu yang dapat memberikan bukti atau keterangan tentang
suatu peristiwa. Metode ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai letak geografis sekolah, struktur organisasi, jumlah guru dan

jumlah karyawan.
4. Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan langkah-langkah yang sangat penting
dalam penelitian, sebab dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
menjawab suatu rumusan masalah yang teﬁh diajukan oleh penulis.
Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa data

sebagai berikut :

a. Analisa induktif yaitu proses mengorganisasikan hasil-hasil
pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan
atau suatu generalisasi.”

b. Analisa deskriptif yaitu menganalisa dan menyajikan fakta secara
sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami.”*

c. Content analysis (analisa isi) yaitu analisa dengan cara meneliti

dokumentasi, catatan-catatan tentang obyek yang diteliti.”®

49.

B Gaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), 40.
 Ibid., 46.
 Noeng Mubanjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta : Rake Sarasin, 1996),
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang dimaksud disini adalah merupakan keseluruhan dan

isi penelitian secara singkat yang terdiri dari empat bab. Adapun sistematika

pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab 1

BablIl :

Bab III :

Bab IV :

Merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang penjelasan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Merupakan pembahasan landasan teori, berisi tentang : pengertian
profesionalisme guru, tugas dan tanggung jawab guru, dan
kemampuan profesional guru. Kemudian belajar mengajar meliputi
: pengertian proses belajar mengajar, ciri dan pola interaksi proses
belajar mengajar, beberapa faktor yang mempengaruhi proses
belajar mengajar, fungsi dan tujuan dalam proses belajar mengajar
dan tingkatan proses belajar mengajar, upaya peningkatan
profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi upaya peningkatan profesionalisme

guru dalam proses belajar mengajar.

Laporan hasil penelitian meliputi gambaran umum obyek

penelitian, penyajian data dan analisa data.

Merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan

dilengkapi dengan saran-saran.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Profesionalisme Guru
1. Pengertian Profesionalisme Guru

Istilah profesionalisme guru terdiri dari dua suku kata yang
masing-masing mempunyai  pengertian  tersendiri, yaitu kata
Profesionalisme dan Guru. Ditinjau dari segi bahasa (etimologi), istilah
profesionalisme berasal dari Bahasa Inggris profession yang berarti
jabatan, pekerjaan, pencaharian, yang mempunyai keahlian.! Sebagaimana
disebutkan oleh S. Wojowasito. Selain itu, Drs. Petersalim dalam kamus
bahasa kontemporer mengartikan kata profesi sebagai bidang pekerjaan
yang dilandasi pendidikan keahlian tertentu.”

Dengan demikian kata profesi secara harfiah dapat diartikan
dengan suatu pekerjaan yang memerlukan keahlian dan keterampilan
tertentu, dimana keahlian dan keterampilan tersebut didapat dari suatu
pendidikan atau pelatiban khusus.

Adapun pengertian profesi secara ferminologi atau istilah, sesuai

apa yang diungkapkan oleh para ahli adalah sebagai berikut :

! S. Wojowasito; WJS. Poerwadarminto, Kamus Bahasa Inggris Indonesia-Indonesia

Inggris, (Bandung : Hasta, 1982), 162.
2 Qalim; Yeni Salim, Kamus Indonesia Kontemporer Moderninglish, (Jakarta : Pres,

1991), 92.

18
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a. Roestiyah yang mengutip pendapat Blackington mengartikan bahwa
profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang terorganisir dan tidak
mengandung keraguan tetapi murni diterapkan untuk jabatan atau

pekerjaan fungsional ?®

b. Dr. Ahmad Tafsir yang mengutip pendapat Muchtar Lutfi mengatakan
profesi harus mengandung keahlian. Artinya suvatu program harus
ditandai dengan suatu keahlian yang khusus untuk profesi itu.?

c. Prof. Dr. M. Surya dkk, mengartikan bahwa profesional mempunyai
makna yang mengacu kepada sebutan tentang orang yang menyandang
suatu profesi dan sebutan tentang penampilan seseorang dalam
mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan profesinya.3 0

d. Syafrudin, mengutip dari Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah
profesional adalah bersangkutan dengan profesi, memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankgnnya dan mengharuskan adanya
pembayaran untuk melakukannya.*!

Dari semua pendapat para ahli diatas, menunjukkan bahwa
profesional secara istilah dapat diartikan sebagai pekerjaan yang dilakukan
oleh mereka yang khusus dipersiapkan atau dididik untuk melaksanakan
pekerjaan tersebut dan mereka mendapat imbalan atau hasil berupa upah

atau uang karena melaksanakan pekerjaan tersebut.

2 Roestiyah N. K., Masalah-masalah llmu Keguruan, (Jakarta : Bina Aksara, 1986), 176.
? Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam Dalam Perspekaif Islam, (Bandung : Rajawali

Rosdakmza, 1991), 10.
M. Surya dkk., Kapita Selekta Kependidikan SD, (Jakarta : Universitas Terbuka, 2003),
45.
3! Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Ciputat : Pres,
2002), 15.
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Kemudian kata profesi tersebut mendapat akhiran isme, yang
dalam bahasa Indonesia menjadi berarti sifat. Sehingga istilah
Profesionalisme berarti sifat yang harus dimiliki oleh setiap profesional
dalam menjalankan pekerjannya schingga pekerjaan tersebut dapat
terlaksana atau dijalankan dengan sebaik-baiknya, penuh tanggung jawab
terhadap apa yang telah dikerjakannya dengan dilandasi pendidikan dan
keterampilan yang dimilikinya. Sedangkan pengertian profesional itu
sendiri berarti orang yang melakukan pekerjaan yang sudah dikuasai atau
yang telah dibandingkan baik secara konsepsional, secara teknik atau

latihan.*?

Dari rumusan pengertian diatas ini mengambarkan bahwa tidak
semua profesi atau pekerjaan bisa dikatakan profesional karena dalam
tugas profesional itu sendiri terdapat beberapa ciri-ciri dan syarat-syarat

sebagaimana yang dikemukakan oleh Robert W. Riche, yaitu :

a. Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang ideal dibandingkan
dengan kepentingan pribadi.

b. Seorang pekerja profesional, secara relatif memerlukan waktu yang
panjang untuk mempelajari konsep-konsep serta prinsip-prinsip
pengetahuan khusus yang mendukung keahliannya.

c. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profesi tersebut serta

mampu mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan jabatan.

%2 Sudirman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar, (Jakarta : Rajawali Pres, 1991), 131.
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d. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah laku, sikap
dan cara kenja.

e. Membutubkan suatu kegiatan intelektual yang tinggi.

f. Adanya organisasi yang dapat meningkatkan standar pelayanan,
disiplin diri dalam profesi , serta kesejahteraan anggotanya.

g. Memberikan kesempatan untuk kemajuan, spesialisasi dan
kemandirian.

h. Memandang profesi sebagai suatu karier hidup (a live career) dan

menjadi seorang anggota permz-ment.33

Sedangkan pengertian guru seperti yang telah dikemukakan oleh

beberapa ahli sebagai berikut :

a. Drs. Petersalim dalam kamus bahasa Indonesia Kontemporer
mengartikan guru adalah orang yang pekexjaanya mendidik, mengajar,
dan mengasihi, sehingga seorang guru harus bersifat mendidik.>*

b. Ahmad D. Marimba, menyatakan bahwa guru adalah orang yang
mempunyai tanggung jawab untuk mendidik.**

c. Amin Daim Indrakusuma menyatakan bahwa guru adalah pihak atau

subyek yang melakukan pekerjaan mendidik.>®

3 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1996), 105.

34 Salim; Yeni Salim, Kamus Indonesia Kontemporer Moderninglish, 492.

35 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al Ma’arif,
1980), 37.

% Amin Daim Indrakusuma, Pengantar llmu Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional,
1973), 179.
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d. M. Athiyah Al Abrasyi menyatakan bahwa guru adalah spiritual father
atau bapak rohani bagi seorang murid, memberi santapan jiwa,
pendidikan akhlak dan membenarkannya, menghormati guru itulah
mereka hidup dan berkembang.”’

Dari beberapa pengertian guru sebagaimana yang dikemukakan,
diatas maka secara umum dapat diartikan bahwa guru adalah orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan seluruh potensi anak didik,

baik potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensi psikomotor.

Dari pengertian atau definisi “profesionalisme” dan “guru” diatas
dapat ditarik suatu pengertian bahwa profesionalisme guru mempunyai
pengertian suatu sifat yang harus ada pada seorang guru dalam
menjalankan pekerjaannya sehingga guru tersebut dapat menjalankan
pekerjaannya dengan penuh tanggung jawab serta mampu untuk
mengembangkan keahliannya tanpa mengganggu tugas pokok guru

tersebut.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru
Tugas dan tanggung jawab guru sebenarnya bukan hanya di
sekolah saja, tetapi bisa dimana saja mereka berada. Dirumah, guru
sebagai orang tua dari anak mereka adalah pendidik bagi putera-puteri

mereka. Didalam masyarakat desa tempat tinggalnya, guru sering

37 M. Athiyah Al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1979), 136.
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dipandang sebagai tokoh teladan bagi orang-orang disekitarnya.
Pandangan, pendapat, atau buah fikirannya sering menjadi ukuran atau
pedoman kebenaran karena guru dianggap memiliki pengetahuan yang

lebih luas dan lebih mendalam dalam berbagai hal.

Walaupun anggapan masyarakat, terutama masyarakat desa atau
kota kecil yang demikian itu sangat berlebihan atau bisa dibilang tidak
tepat, tetapi kenyataannya memang banyak guru sering terpilih menjadi
ketua atau pengurus berbagai perkumpulan atau organisasi-organisasi
sosial, ekonomi, kesenian, dan lainnya. Demikian itu timbul karena
masyarakat memandang bahwa guru mempunyai pengalaman yang luas
dan memiliki kemampuan kecakapan untuk melakukan tugas-tugas apapun
di desa tersebut. Sekurang-kurangnya pendapat atau pertimbangan dan

saran-sarannya selalu diperlukan guna pembangunan masyarakat desa.

Demikian tampak betapa pentingnya peranan guru dan betapa
beratnya tugas serta tanggung jawabnya, terutama tanggung jawab moral
digugu dan ditiru, yaitu digugu kata-katanya dan ditiru perbuatannya atau
kelakuannya. Di sekolah mereka menjadi tumpuan atau pedoman tata
tertib kehidupan sekolah yaitu pendidikan atau pengajaran bagi peserta
didiknya, dan di masyarakat mereka sebagai panutan tingkah laku bagi

setiap warga masyarakat.

Di sekolah sebenarnya tugas guru serta tanggung jawab seorang

guru bukanlah sebagai pemegang kekuasaan, tukang perintah, melarang,
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dan menghukum peserta didiknya, tetapi sebagai pembimbing dan
pengabdi anak, artinya guru harus selalu siap sedia memenuhi kebutuhan
jasmani dan rohani anak secara keseluruhan. Seorang guru harus
mengetahui apa, mengapa, dan bagaimana proses perkembangan jiwa anak
itu, kerena sebagai pendidik anak terutama bertugas untuk mengisi
kesadaran anak-anak, membina mental mereka, membentuk moral mereka,
dan membangun kepribadian yang baik dan integral, sehingga mereka

kelak berguna bagi nusa dan bangsa.

Peters, sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana yang
mengemukakan bahwa ada tiga tugas dan tanggung jawab guru, yaitu :
guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbng, dan guru sebagai

administrator kelas.>®

Ketiga tugas guru tersebut, merupakan tugas pokok profesi guru.
Guru sebagai pengajar lebih menekankan pada tugas dalam merencanakan
dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki
seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, disamping
menguasai ilmu atau materi yang akan diajarkannya. Guru sebagai
pembimbing memberi tekanan kepada tugas dan memberikan bantuan
pada anak didik dalam pemecahan masalah yang dihadapi. Sedangkan
tugas sebagai administrator kelas pada hakekatnya merupakan jalinan

ketatalaksanaan pada umumnya.

15.

3% Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 1991),
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Sedangkan menurut Piet A. Sahertian dan Ida Aleida,
mengemukakan bahwa tugas guru dikategorikan dalam tiga hal, yaitu :
tugas profesional, tugas personal dan tugas sosial.”® Untuk mempertegas

dan memperjelas tugas guru tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :
a. Tugas profesional gurn

Tugas profesional guru yang meliputi mendidik, mengajar, dan
melatih mempunyai arti yang berbeda. Tugas mendidik mempunyai
arti bahwa guru harus meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai
bidup, sedangkan tugas mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan keterampilan-keterampilan kepada anak didik.
Sehingga dengan demikian sebelum terjun dalam profesinya, guru
sudah harus memiliki kemampuan baik yang bersifat edukatif maupun

non edukatif.

Adapun tugas pokok seorang guru dalam kedudukannya
sebagai pendidik profesional atau tenaga pendidik seperti disebutkan
dalam UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 39 tentang Sistem Pendidikan

Nasional menyebutkan :

1) Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis

untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.

* Pied A. Sahertian; Ida Aleida, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Program Inservice
Education, (Surabaya : Usaha Nasiopal, 1990), 38.
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2) Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

3) Pendidik yang mengajar pada satuan pendidikan dasar dan
menengah disebut guru dan pendidik yang mengajar pada satuan

pendidikan tinggi disebut dosen.*’

b. Tugas personal guru

Guru merupakan ujung tombak dalam proses belajar mengajar
didalam kelas. Oleh karena itu kemampuan guru merupakan indikator
pada keberhasilan proses belajar mengajar. Disamping itu tugas
profesionalisme guru juga mencakup tugas terhadap diri sendiri,
terhadap keluarga, dan terutama tugas dalam lingkungan masyarakat
dimana guru tersebut tinggal. Tugas-tugas tersebut tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan seorang guru, karena bagaimanapun juga
sosok kehidupan seorang guru adalah merupakan sosok utama yang
berkaitan dengan lingkungan dimana guru tinggal, sehingga guru harus
mempunyai pribadi rangkap yang dapat diperankan dimana guru itu

berada. Tugas personal guru yang dimaksud disini adalah tugas yang

“ Undang-Undang Republik Indonesia, Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung : Citra
Umbara, 2003), 27.



berhubungan dengan tanggung jawab pribadi sebagai pendidik, dirinya

sendiri dan konsep pribadinya.

Tugas guru yang berhubungan dengan tanggung jawab sebagai
seorang pendidik, sangat erat hubungannya dengan tugas
profesionalisme yang harus dipenuhi oleh seorang guru dalam
kaitannya dengan pelaksanaan proses belajar mengajar. Dewasa ini
sering dijumpai bahwa seorang guru lebih mementingkan tugas
pribadinya dari pada harus melaksanakan tugas dan kewajibannya
sebagai seorang pendidik, sehingga tidak mustahil adanya guru yang
tidak bisa melaksanakan tugasnya sebagai pendidik dengan baik,
karena lebih mementingkan persoalan yang berkenaan dengan
pribadinya sendiri. Misalnya seorang guru tidak mc.mgajar karena harus
mengajar ditempat lain untuk menambah pendapatan pribadinya. Hal
semacam ini seringkali mengakibatkan jatuhnya korban pada salah
satu pihak yaitu anak didiknya, hal ini dikarenakan keteledoran guru

yang berusaha mencari tambahan penghasilan untuk dirinya pribadi.

Kenyataan diatas, menunjukkan bahwa sering kali guru tidak
dapat memisahkan antara tanggung jawab sebagai seorang pendidik
dan kepentingan pribadinya, karena itu seorang guru harus mengetahui
peran dan tanggung jawab pekerjaan yang diembannya. Hal ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh DR. Zakiah Darajat, bahwa setiap
guru hendaknya mengetahui dan menyadari betul bahwa

kepribadiannya yang tercermin dalam berbagai penampilan itu ikut
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menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan pada umumnya, dan

tujuan lembaga pendidikan tempat ia mengajar khususnya.*!

Pernyataan tersebut mengandung pengertian bahwa seorang
guru dituntut untuk memiliki kepribadian yang mantap dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik pada
umumnya, ataupun citra dirinya yang menyandang predikat sebagai

seorang guru.

Tugas sosial guru

Tugas sosial bagi seorang guru ini berkaitan dengan komitmen
dan konsep guru dalam masyarakat tentang peranannya sebagai
anggota masyarakat dan sebagai pembaharu pendidikan dalam
masyarakat. Secara langsung maupun tidak langsung tugas tersebut
harus dipikul dipundak guru dalam meningkatkan pembangunan

pendidikan masyarakat.

Argumentasi sosial yang masih timbul dalam masyarakat
adalah menempatkan kedudukan guru dalam posisi yang terhormat,
bukan saja ditinjau dari profesi atau jabatannya, namun lebih dari itu
merupakan sosok yang sangat kompeten terhadap perkembangan
kepribadian anak didik untuk menjadi manusia-manusia kader

pembangunan. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Ali

1 zakiah Darajat, limu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), 19.
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Saifulloh H.A. dalam bukunya “Antara Filsafat dan Pendidikan® yang
mengemukakan bahwa argumentasi sosial ini melibat guru bukan
hanya sebagai pengajar, tetapi adalah sebagai pendidik masyarakat
sosial lingkungannya disamping masyarakat sosial profesi kerjanya

sendiri.*

Dari pernyataan diatas dapat dipahami bahwa tugas sosial guru
tidak hanya sebagai pendidik masyarakat keluarganya, tetapi juga
masyarakat sosial lingkungannya serta masyarakat sosial dari profesi
yang disandangnya. Dengan perkataan lain, potret dan wajah bangsa
dimasa depan tercermin dari potret-potret diri para guru dewasa ini.
Dengan gerak maju dinamika kehidupan bangsa berbanding lurus

dengan citra para guru ditengah-tengah masyaralmt.43

Hal tersebut membuktikan bahwa sampai saat ini masyarakat
masih menempatkan guru pada tempat yang terhormat
dilingkungannya dan juga dalam kiprahnya untuk mensukseskan
pembangunan manusia seutuhnya. Karena dari guru diharapkan
masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan, dalam hal ini
mempunyai arti bahwa guru mempunyai kewajiban mencerdaskan
kehidupan bangsa menuju kepada pembentukan manusia Indonesia

seutuhnya berdasarkan Pancasila. Bahkan pada hakikatnya guru juga

*2 Al; Saifullah, Antara Filsafat dan Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1989), 12-
13.

3 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1994),
15.
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merupakan komponen strategis yang memiliki peran penting dalam

menentukan gerak majunya kehidupan suatu bangsa.

Melibat dari beberapa uraian diatas, maka dapat digaris bawahi
dalam masyarakat tidak ada pejabat lain yang memikul tanggung
jawab moral begitu besar selain guru dengan segala konteks dari
lingkupnya. Hal ini sesuai dengan apa yang telah disinyalir oleh Tim
Pembina Matakuliah Didaktik Metodik atau Kurikulum yang
menyatakan bahwa, naik turunnya martabat suatu bangsa terletak pula
sebagaian besar dipundak para guru atau pendidik formal yang
bertugas sebagai pembina generasi masyarakat yang akan datang. Guru
dan pendidikan non formal lainnya adalah pemegang kunci dari
pembangunan bangsa atau “Nation and character building”. Karena
itulah dalam hati sanubari setiap guru harus selalu berkobar

semangat”.44

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa tugas dalam
lingkungan sosial kemasyarakatan, seorang guru bukan saja harus
menjadi panutan dan contoh bagi anak didiknya namun juga menjadi
cermin masyarakat, terutama dalam upayanya mempersiapkan generasi
muda penerus pembangunan dewasa ini. Hal ini sangat penting karena
dari gurulah diharapkan nilai-nilai pengetahuan yang bersifat edukatif

maupun normatif dapat diwariskan kepada generasi penerus bangsa.

4 Tim Pembina Matakuliah Didakdik Metodik, Kurikulum PBM, (Surabaya : IKIP
Surabaya, 1981), 9.
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Hal ini juga sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Nabi
Muhammad SAW, dalam suatu hadist yang artinya “Didiklah anak-
anakmu, mereka itu dijadikan untuk menghadapi masa yang lain dari

masa kamu nanti.®’

3. Kemampuan Profesional Guru
Kemampuan, keahlian atau sering disebut dengan kompetensi
profesional guru sebagaimana dikemukakan oleh Piet A. Sahartian dan Ida
Aleida adalah sebagai berikut : “Kompetensi profesional guru yaitu
kemampuan ‘iaenguasaan akadémik (mata pelajaran yang diajarkan) dan
terpadu dengan kemampuan mengajarnya sehingga guru itu memiliki

wibawa akademis”.*

Kompetensi profesional yang dimaksud adalah kemampuan guru
untuk menguasai masalah akademik yang sangat berkaitan dengan
pelaksanaan proses belajar mengajar, sehingga kompetensi ini mutlak
dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan pengajar.
Para pakar dan ahli pendidikan mengemukakan bahwa kompetensi guru
merupakan salah satu syarat yang pokok dalam pelaksanaan tugas guru

dalam jenjang apapun.

> M. Athiyah Al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, 35.
“ piet A. Sahertian; Ida Aleida, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Program Inservice

Education, 32.
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Adapun kompetensi profesional yang dikembangkan oleh proyek
pembina pendidikan guru adalah sebagaimana yang telah dikemukakan

oleh Nana Sudjana sebagai berikut :

a. Menguasai bahan

b. Mengelola program belajar mengajar

c. Mengelola kelas

d. Menggunakan media atau sumber belajar

e. Menguasai landasan pendidikan

f. Mengelola interaksi belajar mengajar

g. Menilai prestasi belajar mengajar

h. Mengenal fungsi bimbingan dan penyuluhan

i. Mengenal dan meyelenggarakan administrasi sekolah

j. Memahami dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan
pengajaran.‘”

Dari kompetensi tersebut jika ditelaah secara menda;lam maka
hanya mencakup dua bidang kompetensi yang pokok bagi guru, yaitu
kompetensi kognitif dan kompetensi perilaku. Untuk analisa guru sebagai
pengajar maka kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyak
hubungannya dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dapat

digolongkan kedalam empat kemampuan, yaitu :

a. Merencanakan program belajar mengajar.

b. Melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar mengajar.

7 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, 18.
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c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar.
d. Menguasai bahan pelajaran yaitu bidang studi atau mata pelajaran yang
dipegangnya.”
Kemampuan-kemampuan yang disebutkan dalam empat hal
tersebut adalah merupakan kemampuan yang sepenuhnya harus dikuasai
guru yang bertaraf profesional. Untuk mempertegas dan memperjelas

kemampuan tersebut, akan dibahas sebagai berikut :
a. Kemampuan merencanakan program belajar mengajar

Sebelum merencanakan belajar mengajar guru perlu terlebih
dahulu mengetahui arti dan tujuan perencanaan tersebut dan secara
teoritis dan praktis unsur-unsur yang terkandung didalamnya, adapun
makna dari perencanaan program belajar mengajar adalah suatu
proyeksi atau perkiraan guru mengenai kegiatan yang harus dilakukan
oleh peserta didik selama pengajaran itu berlangsung dan tujuannya
adalah sebagai pedoman guru dalam melaksanakan praktek atau
tindakan mengajar guru dalam merencanakan program belajar

mengajar meliputi :

1) Merumuskan tujuan instruksional.
2) Mengenal dan menggunakan metode mengajar.
3) Memilih dan menyusun prosedur instruksional yang tepat.

4) Melaksanakan program belajar mengajar.

* Ibid., 20.



34

5) Mengenal kemampuan (entre behaviour) anak didik merencanakan

dan melaksanakan penelitian.*’

Melaksanakan kegiatan belajar mengajar

Dalam proses belajar mengajar ini kegiatan yang harus
dilaksanakan adalah menumbuhkan dan menciptakan kegiatan peserta
didik sesuai dengan rencana yang telah disusun. Adapun yang
termasuk dalam pengelolaan proses belajar mengajar meliputi prinsip-
prinsip mengajar, keterampilan menilai hasil belajar peserta didik,
penggunaan alat bantu, keterampilan memilih, dan menggunakan
strategi atan pendekatan mengajar. Dan kemampuan ini dapat

diperoleh melalui pengalaman langsung.>®

Menilai kemampuan proses belajar mengajar

Dalam menilai kemampuan dan kemajuan proses belajar
mengajar guru harus dapat menilai kemajuan yang dicapai oleh peserta
didik yang meliputi bidang afektif dan kognitif serta psikomotorik.
Kemampuan penilaian ini dapat dikatakan dalam dua bentuk yang
dilakukan melalui pengamatan terus menerus tentang perubahan

kemajuan yang dicapai peserta didik. Sedangkan penilaian dengan cara

*> Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, 35.
%0 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, 21.
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pemberian skor angka atau nilai yang dilakukan dalam rangka

penilaian hasil belajar peserta didik.

d. Menguasai bahan pelajaran

Secara jelas konsep yang harus dikuasai oleh guru dalam
penguasaan bahan pelajaran ini telah tertuang dalam kurikulum
khususnya Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP) yang
disajikan dalam bentuk pokok bahasan dan sub pokok bahasan. Dan
uraiannya secara mendalam dituangkan dalam bentuk buku paket dari

bidang studi yang bersangkutan.

Dari beberapa uraian diatas menunjukkan betapa pentingnya
penguasaan kompetensi bagi seorang guru yang profesional, karena hal
tersebut sangat berpengaruh dalam upaya meningkatkan mutu

pendidikan itu sendiri.

B. Proses Belajar Mengajar
1. Pengertian Proses Belajar Mengajar
Dalam dunia pendidikan kita mengenal istilah Proses Belajar
Mengajar (PBM) yang didalamnya terkandung variabel-variabel pokok
berupa kegiatan guru dalam mengajar dan kegiatan peserta didik dalam

belajar. Menurut Benyamin S. Blom dalam bukunya The Taxonomy of
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Educational Objectives Cognitive Domain, menyebutkan bahwa dengan
proses belajar mengajar kita akan memperoleh kemampuan yang terdini
dari tiga aspek, yaitu :

a. Aspek pengetahuan

b. Aspek sikap

c. Aspek keterampilan.®'

Aspek pengetahuan berhubungan dengan kemampuan
individual mengenai dunia sekitarnya yang meliputi perkembangan
intelektual atau mental. Aspek sikap mengenai perkembangan sikap,
perasaan, nilai-nilai yang dahulu sering disebut sebagai perkembangan
emosional atau moral, sedangkan aspek keterampilan menyangkut
perkembangan keterampilan yang mengandung unsur motorik.

Ketiga aspek itu secara sederhana dapat dipandang sebagai
aspek yang bertalian dengan "head” (aspek cognitive), "heart” (aspek
affective), dan "hand” (aspek psychomotor), yang ketiganya saling
berhubungan erat, tidak terpisahkan antara satu dengan yang lain.

Tiap-tiap aspek terdiri dari tertib urutan yang disebut raxonomi
yang berupa tujuan pendidikan yang harus dicapai dalam situasi belajar
mengajar. Aspek-aspek kemampuan yang yang diperoleh dari proses
belajar mengajar itu menurut Bloom dapat dijabarkan dalam bentuk-
bentuk yang lebih operasional, yaitu :

1. Aspek pengetahuan, terdiri dari 6 kecakapan, yaitu :

5! prof. Dr. Nasution, MA, Teknologi Pendidikan (Bandung : Jenmers, 1962), 34.
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a. Pengetahuan

b. Pemahaman

c. Penerapan

d. Penguraian

e. Pemaduan

f. Penilaian
2. Aspek sikap (affective) terdiri dan S kecakapan, yaitu :

a. Kecakapan menerima rangsangan

b. Kecakapan merespon rangsangan

c. Kecakapan menilai sesuatu

d. Kecakapan mengorganisasi nilai

e. Kecapakan menginternalisasikan (mewujudkan) nilai-nilai.*?
3. Aspek Keterampilan (psychomotor)

Dalam aspek ini akan memperoleh keterampilan yang
bermacam-macam berdasarkan kepentingannya melalui : apersepsi,
kesiapan, jawaban, terarah, mechanisme, jawaban yang komplek,
adaptation, dan origination.

Dari penjelasan diatas dapat diperoleh kejelasan bahwa
proses belajar mengajar pada dasarnya mengharapkan terjadinya
perubahan masing-masing aspek tersebut, hanya tingkat kedalaman
perubahan masing-masing aspek harus disesuaikan dengan disiplin

ilmu yang dipelajarinya. Namun yang jelas diharapkan bahwa

32 1bid., 35.
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dengan perubahan yang terjadi dalam tiga aspek tersebut akan
berpengaruh terhadap tingkah laku peserta didik.”> Dimana pada
akhirnya cara merasa, dan cara peserta didik melakukan sesuatu itu
akan menjadi relatif menetap dan membentuk kebiasaan bertingkah
laku pada dirinya. Segala sesuatu yang dipelajari hendaknya
merupakan suatu landasan bagi dirinya untuk melakukan usaha-
usaha pemecahan terhadap masalah-masalah yang dihadapinya
dikemudian hari. Hal ini berarti bahwa perubahan yang terjadi pada
dirinya harus merupakan perubahan tingkah laku yang lebih baik.

| Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang
mengakibatkan beberapa perubahan yang relatif menetap dalam
tingkah laku seseorang. Sesuai dengan tujuan pendidikan yang
dikemukakan oleh Bloom, maka sifat perubahan yang terjadi pada
masing-masing aspek itu pun bergantung pada tingkat kedalaman

belajar mengajar yang dialami.

2. Ciri dan Pola Interaksi Proses Belajar Mengajar
Proses belajar mengajar sering disebut juga dengan kegiatan
belajar mengajar, yang didalamnya terkandung dua unsur pokok, yaitu :

unsur kegiatan guru dan unsur kegiatan peserta didik.

53 Ibid., 36.
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Dalam proses mengajar yang sering juga disebut prosedur
mengajar, guru melakukan kegiatan atau perbuatan yang betujuan
membawa anak kearah tujuan, dan anak didik melakukan kegiatan yang
disediakan oleh guru, yaitu kegiatan belajar yang bertujuan sama.
Sehingga apa yang akan dilakukan guru akan mendapat respon dari peserta
didik, dan apa yang dilakukan peserta didik akan mendapat sambutan dari
guru. Semua kegiatan tersebut sekurang-kurangnya harus terdapat :

a. Tujuan yang jelas

b. Bahan yang menjadi isi interaksi

c. Pelajar yang aktif mengalami

d. Guru yang melaksanakan

e. Metode tertentu untuk mencapai tujuan

f. Situasi yang memungkinkan terjadinya proses interaksi

g. Penilaian terhadap hasil interaksi.**

Dari komponen-komponen diatas, tanpa mengurangi pentingnya
komponen lain, komponen guru merupakan komponen yang paling
menentukan dalam proses belajar mengajar. Untuk itu kualifikasi guru
sangat penting diperhatikan dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan

dengan prestasi belajar peserta didik sebagai salah satu indikatornya.

54 Prof. Dr. W. Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung : Transito,
1980), 16.
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Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Proses Belajar Mengajar

Agar perubahan-perubahan dalam diri anak didik sebagai hasil dari
suatu proses belajar mengajar itu sampai pada tujuan yang diharapkan,
perlu diperhatikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi proses
belajar mengajar tersebut.

Fakor-faktor tersebut diantaranya, peserta didik yang merupakan
bahan baku dan harus diberi pengarahan dalam proses belajar mengajar,
proses belajar mengajar itu sendiri sebagai usaha untuk mempengaruhi
peserta didik. Dalam proses belajar itu juga terdapat faktor-faktor yang
dengan disengaja direncanakan dan dimanipulasi untuk menunjang
tercapainya keluaran yang dikehendaki.

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar yang
ada pada peserta didik dapat dibagi menjadi dua, yaitu : (1) dari luar,
seperti : kurikulum, sarana, pengajar, program belajar, sosial, dan
lingkungan peserta didik, dan (2) dari dalam peserta didik sendiri, seperti :
kondisi fisik, indera, minat, kecerdasan, motivasi, ingatan, perhatian, dan

sikap.

Fungsi dan Tujuan Dalam Proses Belajar Mengajar

Sebagaimana diketahui bahwa belajar mengajar adalah suatu
kegiatan bertujuan, dengan pengertian kegiatan yang terikat oleh tujuan,

terarah pada tujuan, dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan. Dengan
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demikian merumuskan tujuan yang akan dicapai adalah merupakan aspek -

terpenting yang harus diperhatikan guru dalam mengajar.

Taraf pencapaian tujuan pengajaran pada hakikatnya adalah
merupakan petunjuk praktis tentang sejauh manakah proses belz?jar
mengajar itu harus dibawa untuk mencapai tujuan yang terakhir. Hal yang
demikian berlaku umum baik dalam pendidikan keluarga maupun

pendidikan sosial masyarakat, organisasi dan sekolah.

Setiap cabang pendidikan mempunyai pedoman umum tentang
tujuan akhir yang akan dicapai. Tujuan pendidikan sebagai peraturan
perundang-undangan, seperti di Indonesia telah ditetapkan dasar, tujuan,
dan sistem pendidikan nasional, dari peraturan perundang-undangan itu
diperinci ketentuan-ketentuan tujuan untuk lembaga-lembaga pendidikan

tertentu.

Dalam hal ini diperlukan cara kerja yang efektif dan efisien, agar
semua tujuan dapat tercapai. Salah satu cara yang telah diwujudkan dalam
bentuk organisasi dan pengaturannya yang fundamental dan sistematis
adalah berupa sistem penilaian atau evaluasi. Evaluasi ini digunakan untuk
mencapai tujuan baik dari peserta didik maupun dari fihak guru. Dengan
pengetahuan lain bahwa evaluasi mempunyai arti diagnostik, yakni
mencari dan menetapkan sebab-sebab kegagalan untuk diadakan
perubahan dan perbaikan sehingga tidak semata-mata menentukan lulus

atau tidak lulus.
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Hubungan evaluasi/penilaian dengan seluruh proses belajar

mengajar terlihat pada langkah-langkah berikut :

1. Menetapkan tujuan yang hendak dicapai.
2. Mempersiapkan pengalaman dan kegiatan yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan.
3. Menilai dengan yakin bahwa hasil yang dibarapkan dapat tercapai.
Untuk dapat menjadikan tujuan tertentu sebagai petunjuk
operasional, diperlukan rumusan tujuan secara lebih khusus. Rumusan
tujuan harus dipusatkan pada perubahan tingkah laku anak didik. Dan

selanjutnya menempatkan tujuan fungsional sebagai tujuan akhir.

. Tingkatan Proses Belajar Mengajar

Kelancaran anak untuk belajar sebenarnya tergantung dari efisiensi
mekanisme penerimaan dan tanggapannya. Setiap anak didik akan
memberikan tanggapan yang baik sejauh mana yang telah dibahas guru
mempunyai hubungan dengan pengalaman yang dimilikinya. Tanggapan
juga merupakan dasar dari pembentukan sikap. Dengan pembentukan
sikap ini (sebagai hasil belajar) berlangsung dengan saling berkaitan satu
sama lain. Berkaitan dengan ini, ada delapan tingkatan proses belajar

mengajar, yaitu :



43

. Tingkat pengolahan informasi, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk mengolah informasi seperti pembuatan Tujuan Instruksional
Khusus, metode, serta media yang digunakan.

. Tingkat penyampaian informasi, yaitu kegiatan guru untuk
menyampaiakn informasi tentang tujuan pembelajaran kepada peserta
didik.

. Tingkat penerimaan informasi, yaitu kegiatan penerimaan informasi
yang diberikan oleh guru kepada peserta didik.

. Tingkat pengolahan informasi, yaitu kegiatan peserta didik untuk
menginterpretasikan informasi yang telah diberikan oleh guru dengan
cara berpikir dan menyimpulkan persoalan-persoalan yang menjadi
dasar untuk menetapkan tindakan.

. Tingkat respon dari anak didik, yaitu respon dari peserta didik terhadap
informasi dari guru.

. Tingkat diagnosis dari guru, yaitu kegiatan mengamati yang dilakukan
oleh guru terhadap perubahan yang terjadi pada anak didik.

. Tingkat evaluasi guru, yaitu kegiatan guru mengevaluasi kualitas dan
tingkat belajar anak didik dengan membandingkan tingkah laku anak
dengan tujuan pembelajaran.

. Tingkat penyampaian “mengetahui hasil” kepada anak didik, tanggapan
yang dilakukan guru tentang tingkah laku peserta didik sebagai
informasi timbal balik terhadap semua tingkah laku peserta didik yang

dapat dilakukan dengan kata-kata, anggukan, gerakan , dan lain-lain.



C. Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar
1. Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru
Dalam bahasan ini penulis akan menyajikan berbagai upaya yang
dilakukan oleh guru dan kepala sekolah untuk meningkatkan
profesionalisme guru dalam rangka menjalankan proses belajar mengajar,

diantaranya :

a. Belajar melalui bacaan

Dalam sub bahasan ini penulis akan menyajikan berbagai usaha
yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan profesionalisme
diantaranya, guru harus belajar sendiri (autodidak) melalui buku-buku
atau media masa merupakan suatu usaha yang termudah dan teringan.
Disini guru-guru bisa melakukan dalam waktu dan dana yang terbatas
sekalipun. Dalam hal ini guru bisa memanfatkan buku-buku atau media
masa yang tersedia diperpustakaan, sekolah ataupun toko buku tentang
hal-hal yang berhubungan dengan spesialisasinya ataupun pengetahuan

umum yang dapat menambah wawasannya.

Namun demikian satu hal yang perlu juga diketabui bahwa
belajar sendiri merupakan cara yang paling sederhana dan mudah ini
seringkali sulit dilaksanakan secara efektif dan efisien. Hal ini
disebabkan kesadaran guru tentang pentingnya membaca dan

banyaknya tugas-tugas yang harus ia selesaikan. Sehingga apabila guru
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tidak mampu memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya, belajar

sendiri inipun tidak dapat dilaksanakan secara efektif.

Tetapi sebagai guru yang sadar akan tugas dan tanggung
jawabnya selayaknya ia berusaha meningkatkan profesionalisme secara
mandiri tanpa menunggu dari pihak lain, seperti bantuan pemerintah
dan lain-lain. Karena kesanggupan untuk berusaha dan rasa tanggung
jawab pada pekerjaannya merupakan modal tersendiri dan utama bagi

- guru untuk meningkatkan profesionalismenya.

. Membuat karya ilmiah

Kesadaran dari para guru untuk lebih banyak menulis mengenai
masalah-masalah pendidikan dan pengajaran, termasuk salah satu
metode yang dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menuangkan
konsep-konsep dan gagasan dalam bentuk tulisan. Disamping itu
kegiatan penulisan ini tidak hanya menguntungkan bagi penulis (guru

sendiri) melainkan juga bagi orang yang membacanya.

Untuk membuat karya ilmiah sebagai prestasi profesional
dibutuhkan dukungan kondisi dan fasilitas yang memadai, yakni berupa
kemampuan, dan kesempatan yang cukup serta perlu latihan secara
terus menerus dari guru yang bersangkutan. Oleh karena itu setiap guru

harus sadar dan mau melatih diri jika ia benar-benar ingin
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menumbuhkan kreatifitas dirinya melalui karya tulis ilmiah tanpa hanya

menunggu karya orang lain.

Melanjutkan pendidikan

Pada saat sekarang ini, perkembangan dunia pendidikan dan
sistem pendidikan semakin meningkat, sehingga banyak diantara guru
yang telah lama mengajar juga sudah ketinggalan zaman tentang media
dan sistem pendidikan yang berlaku sekarang. Usaha terbaik para guru
untuk mengikuti ketertinggalannya adalah dengan masuk perguruan
tinggi untuk melanjutkan tingkat pendidikan. Dengan melanjutkan
tingkat pendidikan diharapkan guru dapat menambah pengetahuannya
dan memperoleh informasi-informasi baru dalam pendidikan. Sehingga
guru tersebut mengetahui perkembangan ilmu pendidikan dan mampu
memproyeksikan masa depan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Cece Wijaya sebagai berikut : "Tinggi rendahnya pengakuan profesi
guru, salah satu diantaranya diukur dari tingkat pendidikan yang
ditempuhnya dalam mempersiapkan jabatannya. Meskipun demikian
masih harus dipertanyakan bahwa guru yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi, lebih tinggi pula kemampuannya jika dibandingkan
dengan guru yang berpendidikan lebih rendah. Dewasa ini terlihat

dengan adanya alih fungsi SPG, PGA, SGO, program LPTK dan lain-
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lainnya. Pada universitas terbuka untuk mempersiapkan guru SD, FKIP,

dan IKIP untuk mempersiapkan guru SMT, SMTA".%

Maka untuk guru yang masih berpendidikan PGA, SPG, SGO
atau sederajat diharuskan melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi guna
menyesuaikan dengan perkembangan profesi guru. Dalam usaha

peningkatan pendidikan guru ini dapat dilakukan melalui dua hal yaitu :

1. Melanjutkan pendidikan karena tugas belajar

Usaha melanjutkan pendidikan karena tugas ini dilakukan
bukan atas kebendak sendiri, tetapi merupakan tugas yang
dipercayakan dari pihak pemerintah atau lembaga tempat guru itu
mengabdikan dirinya. Dalam hal ini pemerintah atau lembaga
mempunyai perhatian yang besar terhadap mutu pendidikan dengan
meningkatkan kualitas guru. Demi kepentingan ini pihak pemerintah
atau lembaga tersebut menyediakan biaya atau dana bagi guru yang
melanjutkan pendidikannya. Jadi jelasnya melanjutkan pendidikan
yang dilakukan guru ini tidak murni dari kesadaran guru , akan tetapi

karena mengemban tugas kelembagaan atau pemerintah.
2. Melanjutkan pendidikan karena kesadaran guru sendiri

Seorang guru yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya

serta komitmen terhadap perkembangan dunia pendidikan, akan

% Cece Wijaya, A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar, (Jakarta : Rajawali, 1991), 181.
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berusaha memperbaiki dan meningkatkan latar belakang
pendidikannya dengan mengikuti perkuliahan lagi sampai
memperoleh gelar sarjana untuk menyesuaikan dengan pertumbuhan

profesi.

Sebagai guru yang sadar akan profesinya, dia akan
meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan jabatannya melalui
masuk perguruan tinggi tanpa menunggu tugas dari lembaga atau
pemerintahan. Tetapi ia secara mandiri dengan menyediakan dana
untuk membiayai pendidikannya itu. Dengan demikian usaha yang

dilakukan guru murni kehendak sendiri.

d. Penilaian terhadap diri sendiri (self evaluation)

Self evaluétion adalah penilaian yang dilakukan oleh seorang
guru terhadap dirinya sendiri. Dengan penilaian terhadap dirinya sendiri
seorang guru akan dibawa kepada pengawasan terhadap diri sendiri
pula, dan hal ini akan terbawa pula pada disiplin diri sendiri. Keadaan
ini ditandai dengan adanya kritik dan saran yang dialamatkan pada guru
tersebut, tetapi guru tersebut akan selalu menyambut gembira dan
lapang dada setiap kritik yang datang dari orang lain dan mendengarkan
masukan untuk dirinya. Dengan adanya kritikan dan masukan ini guru

akan menyadari kelemahan-kelemahan dan kemampuan dirinya sendiri
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yang kemudian akan berusaha pula untuk memperbaikinya. Dengan

demikian, maka akan tumbubh sikap profesional guru.

e. Peranan kepala sekolah
Kepala sekolah mempunyai peranan sangat penting dalam
pendidikan, tugas dan tanggung jawab kepala sekolah yang sangat
banyak dan sangat berat. la bertanggung jawab penuh terhadap
keberhasilan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah.
Keseluruhan tugas dan tanggung jawabnya itu dapat digolongkan
menjadi dua bidang yaitu tugas didalam bidang administrasi dan bidang

supervisi.

Kepala sckolah dalam bidang supervisi berperan sebagai
supervisor yang bertugas memberikan bimbingan, pengawasan dan
penyelenggaraan pada masalah-masalah yang berhubungan dengan
teknis penyelenggaraan, pengembangan pendidikan dan pengajaran
yang berupa perbaikan program dan kegiatan pendidikan pengajaran.
Supervisi pendidikan adalah suatu aktifitas pembinaan yang
direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya

dalam melakukan pekerjaan mereka secara aktif .*°

Sedangkan tujuan supervisi pendidikan yang dilakukan kepala

sekolah adalah untuk menilai kemampuan guru sebagai pengajar dalam

% Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1993), 76.
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bidang pendidikan masing-masing guna membantu mereka melakukan
perbaikan-perbaikan bila diperlukan dengan menunjukkan kekurangan-
kekurangan agar dapat diatasi.’’ Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
sebagai supervisor, seorang kepala sekolah harus dapat menempuh
berbagai cara dan teknik. Diantara usaha-usaha kepala sekolah dalam

meningkatkan profesionalisme guru adalah sebagai berikut :

1. Mengadakan pengawasan dan kedisiplinan

Pengawasan dan kedisiplinan sangat penting untuk membina
pertumbuhan jabatan guru, dengan adanya pengawasan dan
kedisiplinan yang sangat baik dari kepala sekolah maka guru akan
lebih berhati-hati dan bertanggung jawab terhadap tugas yang
dibebankan kepadanya. Melalui pengawasan ini kepala sekolah
harus maksimal membantu memecahkan kesulitan yang dihadapi
guru, penyimpangan-penyimpangan yang dihadapi guru hendaknya
dilakukan secara bijaksana, yang jelas kedisiplinan dan pengawasan
ini harus mampu menciptakan moral kerja yang baik dikalangan

guru dan seluruh staf sekolah.

2. Penyediaan sarana yang memadai
Demi tercapainya tujuan yang optimal dalam tugas guru,

maka penyediaan sarana ini hendaknya mendapatkan perhatian yang

*" Hadari Nawawi, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta : Haji Masagung,
1983), 25.
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serius. Keterbatasan dana hendaknya jangan dijadikan alasan untuk
tidak menyediakan sarana, karena masik banyak usaha lain yang
dapat ditempuh untuk mengatasinya. Dan yang perlu diperhatikan,
penyediaan sarana ini dimaksudkan tidak terbatas pada buku paket
saja, tetapi perlu dilengkapi dengan alat-alat praktikum,
laboratorium, buku perpustakaan dan perbaikan gedung sekolah.*®
Dengan adanya sarana yang memadai, maka guru akan
melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien sehingga dapat

membantu menunjang keberhasilan yang dimaksud.

3. Mengadakan rapat

Mengadakan rapat sekolah merupakan salah satu upaya
peningkatan profesionalisme guru. Dalam rapat yang diadakan
kepala sekolah ini guru dapat membahas kesulitan dan masalah-
masalah yang dihadapi sehubungan dengan pelaksanaan pendidikan
dan pengajaran, secara bersama-sama dengan seluruh peserta rapat.
Dengan adanya rapat ini, guru dibantu baik secara individu maupun
kelompok untuk menemukan berbagai alternatif pemecahan yang

dibadapi. Dengan diadakan rapat guru maka diharapkan :

a. Bisa menyatukan pendapat tentang metode kerja menuju

pencapaian hasil kerja.

% St. Vebrianto, Kapita Selekia Pendidikan, (Yogyakarta : Yayasan Pendidikan Paramita,
1984), 45.
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b. Membantu guru secara individu, bersama-sama menemukan, dan
menyediakan kebutuhan dan pemecahan masalah guru.
c. Mendorong guru untuk menerima dan melaksanakan tugas

dengan sebaik-baiknya dan penuh tanggung jawab.

4. Penataran (upgrading)
Penataran (upgrading) merupakan suatu usaha ke arah
peningkatan pengetahuan dan keterampilan khusus tentang cara-cara
pembuatan alat-alat pelajaran, pembaharuan metode mengajar dan

sebagainya yang berkaitan dengan pengajaran bidang studi.

Drs. Purwanto mengemukakan sebagai berikut, upgrading
adalah suatu usaha untuk kegiatan yang bertujuan meningkatkan
taraf ilmu pengetahuan dan kecerdasan para pegawai guru-guru atau
petugas pendidikan lainnya, sehingga dengan demikian bertambah
luas dan mendalam.” Penataran merupakan salah satu teknik upaya
peningkatan profesionalisme guru, hal ini sesuai dengan pengertian
penataran profesionalisme guru itu sendiri yakni suatu usaha atau
kegiatan yang bertujuan meningkatkan taraf ilmu pengetahuan dan
kecakapan para pegawai, guru-guru atau petugas lainnya. Dari
pengertian ini jelas bahwa melalui penataran ini diharapkan ilmu
pengetahuan dan kemampuan guru berkembang, dan selanjutnya ia

dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien.

» Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, 68.
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5. Seminar
Seminar merupakan suatu usaha untuk memanfaatkan sebaik-
sebaiknya produktivitas berfikir secara berkelompok berupa saling
tukar pengalaman dan saling koreksi antara anggota kelompok yang
lain. Seminar merupakan bentuk pengembangan profesi yang
kadang-kadang pembahasan secara ilmiah itu berkaitan dengan
kehidupan dan tugas kewajiban guru-guru dengan perbaikan belajar

mengajar.

6. Mengadakan lokakarya (workshop)

Lokakarya (workshop) adalah suatu kegiatan belajar
kelompok yang terdiri dari petugas-petugas pendidikan dalam
memecahkan problem yang dihadapi melalui percakapan dan bekerja
secara berkelompok maupun secara perseorangan. Piet Sahertian
mengemukakan bahwa lokakarya adalah suatu usaha untuk
mengembangkan kesanggupan berfikir dan bekerja sama, baik
mengenai masalah-masalah teoritis maupan praktis dengan maksud
untuk meningkatkan kualitas hidup pada umumnya serta kualitas

profesional guru khususnya.®

% Piet Sahertian; Fran M., Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Surabaya : Usaha
Nasional, 1982), 108.



54

Maka melalui teknik lokakarya ini guru diharapkan dapat
belajar sesuatu, memperoleh pengalaman belajar dengan jalan
bekerja sama saling memberi dan menerima secara gotong royong
serta bertanggung jawab bersama dalam suatu kelompok atau

organisasi kerja yang bersifat fleksibel.

Dari pernyataan diatas dapat diambil pengertian bahwa
lokakarya (workshop) merupakan suatu wadah yang didalamnya
seseorang dapat belajar sesuatu dengan jalan menemukan problem
yang merintangi suatu pekerjaan dan mencari jalan keluar untuk
menyelesaikan problem tertentu. Sehingga guru berusaha untuk
mengembangkan kesanggupan berfikir dan bekerja sama baik
mengenai masalah-masalah teoritis maupun praktis dengan maksud
untuk meningkatkan kualitas hidup pada umumnya serta kualitas

profesional pada khususnya.
Adapun tujuan pokok lokakarya adalah sebagai berikut :

a. Mengembangkan pribadi secara harmonis.

b. Untuk memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat
meningkatkan pengetahuannya.

c. Memupuk dan mengembangkan integritas dan perasaan sosial

secara mendalam.
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7. Mengadakan studi tour atau studi group

Kegiatan ini biasa dilakukan oleh guru yang bertugas
mengajar mata pelajaran yang sama, sehingga hal ini dilakukan oleh
khusus guru bidang studi. Mereka berkumpul bersama-sama
membahas suatu masalah yang berkaitan dengan perkembangan hal-
hal yang berhubungan dengan bidang studi yang mereka ajarkan dan
bagaimana cara peningkatan profesionalisme mereka dalam
mengajarkan bidang studi mereka. Studi tour atau studi group ini
dilakukan dengan memilih lokasi yang dapat membawa suasana
baru, misalnya tempat-tempat wisata, sehingga lebih menarik dan

dapat menjadikan semangat baru bagi guru.

8. Mengadakan kunjungan guru-guru antar sekolah

Sebagai upaya peningkatan profesionalisme guru adalah
dengan mengadakan kunjungan guru-guru antar sekolah atau studi
banding. Kegiatan ini biasanya disertai observasi terhadap situasi
belajar masing-masing guru. Kegiatan ini dapat dilakukan diantara
sekolah yang lebih tinggi kualitas prestasinya dengan sekolah
perintis atau yang baru berkembang dengan tujuan untuk
mengadakan perbandingan dengan jalan mengambil hal-hal yang
lebih baik dan positif dari sekolah tersebut, lalu menjalankannya di

sekolah yang lain.



56

9. Mengadakan riset atau percobaan-percobaan

Yang dimaksud disini adalah usaha-usaha seseorang dalam
prakteknya untuk menemukan hal-hal baru yang berkaitan dengan
pendidikan dan pengajaran secara teoritis dan sistematis. Dengan
kegiatan ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan yang berkaitan
dengan pendidikan dan pengajaran. Riset atau percobaan ini tidak
harus dilakukan oleh ahli riset saja, tetapi juga dapat dilakukan oleh
guru itu sendiri. Sebenarnya guru sebagai pendidik yang tiap hari
berhadapan dengan anak didiknya mempunyai kesempatan yang baik
untuk melakukan riset atau penelitian dalam rangka meningkatkan
keberhasilan proses belajar mengajar. Sebagai contoh, seorang guru
dapat memilih suatu metode ataupun media tertentu untuk
menyampaikan materi, kemudian dikesempatan yang lain, guru
tersebut memilih metode atau media yang lain untuk menyampaikan
materi yang sama. Akhirnya guru tersebut dapat menyimpulkan
metode dan media mana yang lebih berhasil dan sukses dalam

menyampaikan materi pada anak didiknya.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Upaya  Peningkatan
Profesionalisme Guru Dalam Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan

secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. Guru

merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus.
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Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang tanpa memiliki
keahlian khusus sebagai guru. Orang yang pandai berbicara sekalipun
belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-
syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profesional itu harus menguasai
betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu
pengetahuan lainnya yang perlu dikuasai dan dikembangkan melalui

tingkat pendidikan tertentu.

Seorang guru yang benar-benar sadar dengan tugas dan tanggung
jawab serta kewajibannya dalam proses belajar mengajar, tentunya akan
selalu instropeksi diri, selalu berusaha ingin maju agar mampu
menyelesaikan tugasnya sebagai seorang pendidik. Untuk itu guru dituntut
agar selalu berusaha meningkatkan kualitas kemampuannya dengan
menambah pengetahuan, memperkaya pengalaman, memperbanyak buku

bacaan, mengikuti seminar, lokakarya dan lain-lain.

Dalam usaha untuk meningkatkan dan mewujudkan profesional
guru dalam pendidikan ada beberapa faktor yang mempengaruhi. Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi upaya peningkatan profesionalisme guru

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal
Faktor internal ini sebenarnya berkaitan erat dengan syarat-
syarat menjadi seorang guru. Adapun faktor yang dimaksud antara

lain :
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Latar belakang pendidikan guru

Salah satu syarat utama yang harus dipenuhi seorang guru
sebelum mengajar adalah harus memiliki ijazah keguruan. Dengan
ijazah keguruan tersebut, guru memiliki bukti pengalaman
mengajar dan bekal pengetahuan baik pedagogis maupun didaktis,
yang sangat besar pengaruhnya untuk membantu pelaksanaan tugas
guru. Sebaliknya tanpa adanya bekal pengetahuan tentang
pengelolaan kelas, proses belajar mengajar dan lain sebagainya, dia
akan merasa kesulitan untuk dapat meningkatkan kualitas
keguruannya. Sebagaimana dikatakan Ali Saifullah, bahwa proses
keberhasilan guru itu ditentukan oleh pendidikan, persiapan,
pengalaman kerja dan kepribadian guru. Dengan demikian ijazah

yang dimliliki guru akan menunjang pelaksanaan tugas mengajar

_guru itu sendiri.

Pengalaman mengajar guru

Kemampuan guru dalam menjalankan tugas sangat
berpengaruh terhadap peningkatan profesionalisme guru. Hal ini
ditentukan oleh pengalaman mengajar guru terutama pada latar
belakang pendidikan guru. Bagi guru yang mempunyai pengalaman
mengajar baru satu tahun misalnya, akan berbeda dengan guru yang
mempunyai pengalaman mengajar bertahun-tahun lamanya.

Sehingga semakin lama dan semakin banyak pengalaman
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mengajar, semakin sempumna tugas dalam mengantarkan anak

didiknya untuk mencapai tujuan belajar.

3) Keadaan kesehatan guru

Kalau kesehatan jasmani guru terganggu, misalnya badan
terasa lemah dan sebagainya, maka hal tersebut akan mengganggu
kesehatan rohaninya dan ini akan berpengaruh pada etos kerja yang
menjadi semakin berkurang. Kalau kesehatan rohani sehat maka
kemungkinan kesehatan jasmaninya sehat, begitu juga sebaliknya.
Maka dengan kondisi jasmani yang sehat akan menghasilkan
proses belajar mengajarAse‘suai ;iengan yang diharapkan. Amir D.
mengemukakan bahwa “seorang guru harus mempunyai tubuh
yang sehat, sehat dalam arti tidak sakit dan dalam arti kuat,

mempunyai energi cukup sempurna”.6l

Jadi guru yang sehat dapat mengerjakan tugas-tugas sebagai
guru dengan baik, karena tugas-tugas itu menuntut energi yang
cukup banyak Terganggunya kesehatan guru akan mempengaruhi
kegiatan proses belajar mengajar, terutama dalam meningkatkan

profesionalismenya.

6! Amin Daim Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendididkan, 32.
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4) Keadaan kesejahteraan ekonomi guru
"Seorang guru jika terpenuhi kebutuhannya, maka ia akan
lebih percaya diri sendiri merasa lebih aman dalam bekerja maupun

kontak-kontak sosial lainnya".%2

Sebaliknya jika guru tidak dapat memenuhi kebutuhannya
karena disebabkan gaji yang dibawah rata-rata, terlalu banyaknya
potongan dan kurang terpenuhi kebutuhan lainnya, akan
menimbulkan pengaruh negatif, seperti mencari usaha lain dengan
mencari pekerjaan diluar jam-jam mengajar, dan hal yang demikian
jika dibiarkan berjalan terus menerus akan sangat menganggu
efektifitas pekerjaan sebagai guru. Dan hal ini akan mempengaruhi

terhadap upaya peningkatan profesionalisme guru.

b. Faktor eksternal
Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi peningkatan

profesionalisme guru diantaranya :

1) Sarana pendidikan
Dalam proses belajar mengajar sarana pendidikan
merupakan faktor dominan dalam menunjang tercapainya tujuan
pembelajaran. Dengan tersedianya sarana yang memadai akan

mempermudah  pencapain  tujuan pembelajaran, sebaliknya

62 piet A. Sahertian; Ida Aleida, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Program Inservice
Education, 38.
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keterbatasan sarana pendidikan akan menghambat tujuan proses

belajar mengajar.

Terbatasnya sarana pendidikan dan alat peraga dalam
proses belajar mengajar secara tidak langsung akan menghambat
profesional guru. Jadi dengan demikian sarana pendidikan mutlak
diperlukan terutama bagi pelaksanaan upaya guru dalam

meningkatkan profesionalnya.

Kedisiplinan kerja di sekolah

Disiplin adalah sesuatu yang terletak didalam hati dan
didalam jiwa seseorang yang memberikan dorongan bagi orang
yang bersangkutan untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukan
sesuatu sebagaimana ditetapkan oleh norma-norma dan peraturan

yang berlaku.

Kedisiplinan di sekolah tidak hanya diterapkan pada peserta
didik, tetapi juga diterapkan oleh seluruh pelaku pendidikan di
sekolah termasuk guru. Untuk membina kedisiplinan kerja
merupakan pekerjaan yang tidak mudah karena masing-masing
pelaku pendidikan itu adalah orang yang heterogen (berbeda).
Disinilah fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin, pembimbing,
dan pengawas diharapkan mampu untuk menjadi motivator agar

tercipta kedisiplinan didalam lingkungan sekolah. Kedisiplinan
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yang ditanamkan kepada guru dan seluruh staf sekolah akan

mempengaruhi upaya peningkatan profesionalisme guru.

3) Pengawasan kepala sekolah

Pengawasan kepala sekolah terhadap tugas guru amat
penting untuk mengetahui perkembangan guru  dalam
melaksanakan tugasnya. Tanpa adanya pengawasan dari kepala
sekolah maka guru akan melaksanakan tugasnya dengan seenaknya
sehingga tujuan pendidikan yang diharapkan tidak dapat tercapai.
Karena pengawasan kepala sekolah bertujuan untuk pembinaan dan
peningkatan proses belajar mengajar yang menyangkut orang
banyak. Pengawasan ini hendaknya bersikap fleksibel dengan
memberi kesempatan kepada guru mengemukakan masalah yang
dihadapinya serta diberi kesémpatan kepada guru untuk
mengemukakan ide demi perbaikan dan peningkatan hasil
pendidikan. Sifat menonjol sebagai atasan dan menganggap guru
sebagai bawahan semata-mata akan melahirkan hubungan yang
kaku dan akibatnya guru merasa tertekan dalam menjalankan
perintah untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan

sekaligus meningkatkan kualitasnya.

Fasilitas yang memadai, adanya disiplin kerja, serta
pengawasan kepala sekolah yang teratur mempunyai pengaruh
yang besar terhadap upaya peningkatan profesionalisme guru,

dalam hal ini akan berpengaruh pula terhadap kualitas pendidikan
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yang sedang berkembang. Peningkatan profesionalisme dalam
proses belajar mengajar akan sangat menentukan keberhasilan

suatu tujuan pendidikan.

Keberhasilan profesionalisme guru juga tidak bisa terlepas
dari peran kepala sekolah salah satunya adalah adanya pengawasan
kepala sekolah, yaitu dengan adanya pengawasan langsung dari
kepala sekolah seperti kehadiran, kedisiplinan, dedikasi kerja,
menyediakan  sarana  prasarana bahkan = memperhatikan
kesejahteraan para guru tersebut. Dengan demikian upaya
peningkatan profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar di
sekolah akan terwujud sesuai dengan harapan dan tujuan

pendidikan.
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sementara harus bertempat di SDN dan Dukuh Menanggal Surabaya, dan
kegiatan belajar mengajarnya pada siang hari (selama 3 tahun).

Pada bulan Juni Tahun 1986 (Tahun Ajaran 1986/1987), Kegiatan
Belajar Mengajar dipindahkan di Gedung Baru, tepatnya di JI. Menanggal
Selatan 103 — Kelurahan Dukuh Menanggal — Kecamatan Gayungan (dulu
Kec.Wonocolo) — Surabaya, walaupun disekitar Gedung sekolah masih
berupa sawah/Lahan basah, dengan kelas yang terbatas, tidak sesuai
dengan jumlah murid, tetapi merupakan suatu kebanggaan waktu itu,
karena gedung sudah milik sendiri. Dengan terpaksa, kegiatan belajar
mengajar diselenggarakan pagi sampai dengan siang dan siang sampai
dengan sore, selama beberapa tahun.

Lahir dan berkembangnya SMAN 15 Surabaya telah melewati
perjalanan panjang dalam kurun waktu yang cukup lama. Hingga kini
SMAN 15 Surabaya telah berusia 28 tahun, suatu usia yang cukup dewasa

bagi sebuah lembaga pendidikan.®

¢ Dokumentasi SMAN 15 Surabaya
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2. Visi dan Misi SMAN 15 Surabaya
Visi Sekolah
Terwujudnya Sekolah Unggul, Hygienis yang berwawasan

Nasional dan Global

Misi Sekolah

* Mengoptimalkan potensi yang dimiliki semua komponen sekolah

* Melakukan pembelajaran secara efektif dengan mengacu pada model
pembelajaran inovatif

* Melakukan pembimbingan secara intensif sehingga gairah belajar
siswa selalu tinggi

+ Mendayagunakan sarana dan prasarana yang ada seoptimal mungkin

* Menerapkan managemen partisipasif dan managemen strategis dalam
pengelolaan sekolah

*+ Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, sehat, bebas dari
pengaruh obat-obatan terlarang, dan tindakan tercela

+ Melakukan kerjasama dengan Sekolah Unggul dari Negara Maju



Semboyan Kerja - 4 AS

4 Mottoes Of Working

1. Kerja Keras

Hard Working

2. Kerja Cerdas

Smart Working

3. Kerja Tuntas

Perfect Working

4. Kerja Ikhlas

Sincere Working

69
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Peran Komite Sekolah

. Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan.

. Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud finansial,
pemikiran, maupun tenaga dalam penyelenggaraan pendidikan di
satuan pendidikan.

. Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan
pendidikan.

. Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan

pendidikan.

Janji Pelayanan

Menyelenggarakan pelayanan publik di bidang pendidikan dengan
standar yang telah ditetapkan secara konsisten, transparan, akuntabel
dan berkelanjutan.

. Memperhatikan keluhan masyarakat dengan menerima kritik,
menangani pengaduan dan menindaklanjutinya secara cepat dan tuntas.
. Melakukan inovasi secara terus menerus untuk peningkatan kualitas

pelayanan pendidikan kepada masyarakat.
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Tumbuhkan Budaya Malu

Malu karena datang terlambat

Malu karena melihat rekan sibuk melakukan aktifitas

Malu karena melanggar peraturan

Malu untuk berbuat salah

Malu karena bekerja/belajar tidak berprestasi

Malu karena tugas tidak terlaksana/selesai tepat waktu

Malu karena tidak berperan aktif dalam mewujudkan kebersihan

lingkungan sekolah
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Wawasan Wiyata Mandala

Wawasan wiyata mandala adalah konsepsi yang mengandung

anggapan-anggapan sebagai berikut :

1.

Sekolah merupakan wiyata mandala (lingkungan pendidikan) sehingga
tidak boleh digunakan untuk tujuan-tujuan yang di luar bidang
pendidikan.

Kepala sekolah mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh
untuk menyelenggarakan seluruh proses pendidikan dalam lingkungan
sekolahnya, yang berdasarkan pancasila dan bertujuan untuk :

a. Meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan YME

b. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan

Mempertinggi budi pekerti

d. Memperkuat kepribadian

e. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air

o

Antara guru dan orang tua murid harus ada saling pengertian dan
kerjasama erat untuk mengemban tugas pendidikan.

Para guru, di dalam maupun di luar lingkungan sekolah, harus
senantiasa menjunjung tinggi martabat dan citra guru sebagai manusia
yang dapat digugu (dipercaya) dan ditiru, betapapun sulitnya keadaan
yang melingkupinya.

Sekolah seharusnya bertumpu pada masyarakat sekitarnya namun
harus mencegah masuknya sikap dan perbuatan yang sadar/tidak, dapat
menimbulkan pertentangan antara kita karena perbedaan suku,
perbedaan agama, perbedaan asal-usul keturunan dan tingkat sosial
serta perbedaan paham politik.
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“Diagram SMAN 15 Surabaya

Sebagai Layanan Jasa”

[ Sekolah ]

A

h

\

4

Perguruan Tinggi Orang Tua /
& Wali Peserta Didik / { Layanan Jasa ]
Dunia Usaha / Instansi Masyarakat

[ Peserta Didik ]




digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



4. Keadaan Guru dan Pendidikannya

a. Berdasarkan status kepegawaian

76

Status Kepegawaian
Tetap Tidak | Bantu | Bantu | Jumlah
Jabatan
Goll | GolHH | Gol LI | Gol IV | Yayasan | Tetap | Pusat | Daerah
LIP|{L|{P|L|PIL|P|L|{P|{L|P|{L|P]|L L|P
Kasek 1 1 0
Guru 8(15{9 {41 315 20 | 61
Karyawan /
212 8|3 10| 5
Administrasi
b. Berdasarkan kelompok umur dan masa kerja seluruhnya
Kelompok Umur (tahun) Masa Kerja Seluruhnya
Jabatan
20- | 30- | 40- | 50- 5- 1015 ] 20-
<201 29 [ 30| a9 | 5o [P0 Jml | >5 1 g | 14| 4o | 24 | 25| Im
Kepala Sekolah 1 1 1] 1
Tetap i 12 1 23 1 36 1 731161 6 2 5 10 | 34 73
Tidak
6 i 1 8 8 8
Tetap
Guru | Bantu
0 0
Pusat
Bantu
0 0
Daerah
Jumlah Guru 0 1 18 { 24 | 38 1 82 (16 14| 2 5 10| 35§ 82
Karyawan /
3 1 4 1 3 4
Administrasi




c. Berdasarkan ijazah tertinggi

Ijazah Tertinggi
Jabatan SMA | Di D2 D3 | D4/S1 S2 S3 | Jumlah
L|p|L|{P|L|P|L|P|L|P|L|{P|L|P|IL]|P
Kepala Sekolah 1 1
Tetap 6|48 8110 14 | 58
Tidak
315 3 5
Tetap
Guru | Bantu
Pusat
Bantu
Daerah
Jumlah Guru 915319110 18 | 63
Karyawan /
241 1 2 2
Administrasi
5. Keadaan Murid dan Wali Kelas
a. Menurut kelas
Jenis Kelamin
No Kelas | Rombel | Jurusan Jumlah
Laki-laki | Perempuan
1 X 10 - 125 191 316
2 XI 7 IPA 106 112 218
3 X1 2 IPS 32 31 63
4 XI 1 AKSEL 9 20 29
5 XU 6 IPA 81 107 188

77
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6 X IPS 44 54 98
Jumlah 397 515 912
b. Menurut usia®
Kelas
Jumlah
No Usia X1 X1
L P L P L P L P L+P
I | <13 tahun
2 |13 tahun
3 14 tahun 7 19 7 19 26
4 15 tahun 96 157 13 27 109 184 293
5 16 tahun 22 15 111 124 7 15 140 154 294
6 17 tahun 23 11 94 125 117 136 253
7 | 18 tahun 24 | 22 | 24 | 22 46
8 19 tahun
% | 20 tahun
10121 tahun
1 >21 tahun
Jumlah 125 | 191 | 147 | 162 | 125 | 162 | 397 | 515 | 912

* Dokumentasi SMAN 15 Surabaya



c. Menurut nilai ujian nasional tahun 2009-2010

Jurusan
No Mata Pelajaran Jurusan IPS Bahasa
IPA
1 Bahasa Indonesia 8,03 8,00 8,75
2 Matematika 9,19 9,12 6,81
3 Bahasa Inggris 8,54 8,51 8,15
4 Ekonomi - 8,11 8,01
5 Bahasa Asing Pilihan - - 8,89
6 | Fisika 8,10 - 6,02
7 Biologi / Sosiologi 8,38 6,91 -
8 Kimia / Geografi 8,42 7,57 -
9 Rata-rata semua mapel 8,44 8,04 7,77

6. Keadaan Sarana dan Prasarana

a. Buku dan alat pendidikan menurut mata pelajaran
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Buku
Pegangan Alat Pendidikan
Teks Siswa | Penunjang
No | Mata Pelajaran Guru
Jml |Jml | Jml [{Jml| Jml | Jml
Peraga | Praktik | Media
Judul | Eks | Judul | Eks | Judul | Eks
1 | PPKN 3 10 77 135
2 | Pendidikan Agama
a. Islam 2 5 163 289
b. Kristen
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c. Hindu
d. Budha
3 | Bahasa dan Sastra
3 27 164 50 249
Indonesia
4 | Bahasa Inggris 3 20 84 30 100
5 | Sejarah Nasional 2 3 128 310
6 | Olahraga 1 8 13 28
7 | Matematika 10 10 160 32 285
8 | IPA
a. Fisika 1 8 48 32 133
b. Biologi 1 8 47 28 207
c. Kimia 1 8 42 23 181
9 | IPS
a. Ekonomi 2 3 42 39 145
b. Sosiologi 1 2 42 27 202
c. Geografi 1 2 42 22 103
d. Sejarah Budaya 2 2 - 10 50
e. Tatanegara 2 3 - 17 40
f. Antropologi 1 1 90 43 126
10 | Teknologi
Informatika
Komputer
11 | Pendidikan Seni 1 8 10 27
12 | Bahasa Asing Lain 3 3 20 75
13 | Bimbingan dan
1 8 10 20
Penyuluhan
14 | Keterampilan
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15 | Muatan Lokal
a. Sains Integrasi
b. Bahasa Daerah
¢. Pertanian
d. Perternakan
e. Kerajinan
Jumlah 41 139 14 761 779 | 2705
b. Luas tanah dan kepemilikan
Luas Penggunaan
Status
Tanah Lapangan
Pemilikan Bangunan | Halaman Kebun | Lain-lain
Selurubnya Olabraga
Sertifikat | 13.345m” | 9.589m” | 3.756m’ | 3.450m’ | 306 m’ -
Milik | Belum
Sertifikat
c. Perlengkapan administrasi
Mesin Filling _
Komputer | Printer Meja | Kursi | Meja | Kursi
Foto | Brankas | Kabinet/
TU TU Ketik | Stensil TU TU | Guru | Guru
Copy Almari
10 29 29
4 Unit 1 Unit | 8 Buah | 4 Buah | 1 Buah | 3 Buah 1 Buah
Buah | Buah | Buah | Buah
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d. Perlengkapan kegiatan belajar mengajar di sekolah

Komputer | Printer | LCD Almari TV | Meja Siswa | Kursi Siswa

205 Unit 10 Unit | 45Unit | 40 Buah | 6 Buah 1.180 Buah 1.200 Buah

e. Penggunaan laboratorium

Rata-rata
IPA | Fisika | Biologi | Kimia | IPS | Bahasa | Komputer

Penggunaan

Laboratorium
20Jam | 20Jam | 20 Jam 24 Jam

Perminggu

f. Ruang menurut jenis status pemilikan, kondisi dan luas

Milik Bukan Milik
No Jenis Ruang Baik Rusak Ringan Rusak Berat Luas
Jml | Luas (m’) | Jml | Luas (m’) | Jml | Luas (m®) ! (m?)

1 | Ruang Teori/Kelas 19 1.308 10 720

2 | Lab. Kimia 1 120

3 | Lab. Fisika ] 120

4 | Lab. Biologi 1 120

5 | Lab. Bahasa 1 72

6 | Lab.IPS

7 | Lab. Komputer 5 360

8 | Ruang Perpustakaan 1 150

9 | Ruang Keterampilan
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10 | Ruang Serbaguna 1 270
11 | Ruang UKS 1 25
12 | Ruang Media
13 | Ruang BP/BK 1 50
14 | Ruang Kasek 1 90
15 | Ruang Guru 1 140
16 | Ruang TU 1 100
17 | Ruang Osis 1 21
18 | Ruang Ibadah/Masjid 1 378
19 | Kamar Mandi/
1 6
WC Kasek

20 | Kamar Mandiy'WC Guru | 1 12
21 | Kamar Mandi/

28 160

WC Siswa

22 | Gudang 1 21
23 | Unit Produksi
24 | Koperasi 1 25
25 | Parkir Guru 1 100
26 | Parkir Siswa 2 500
27 | Rumah Kasek
28 | Asrama Guru
29 | Asrama Siswa
30 | Rumah Penjaga 1 926
31 | Sanggar MGMP/PKG
32 | Kantin 1 150
33 | Gedung Serbaguna
34 | Pos Satpam 1 8




B. Penyajian Data

Penyajian data dimaksudkan untuk memaparkan atau menyajikan data-
data yang telah diperoleh dari penelitian, baik yang berhubungan dengan
faktor-faktor yang dapat mendukung profesionalitas guru, kemampuan
profesionalisme guru,

Penyajian datanya ialah sebagai berikut :

serta upaya peningkatan profesionalisme guru.

1. Faktor-Faktor Yang Dapat Mendukung Profesionalitas Guru

SMAN 15 Surabaya berupa tingkat pendidikan guru, masa mengajar, dan
kesesuaian jurusan pendidikan dengan materi yang diajarkan di SMAN 15

Surabaya. Untuk mengetahui tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki

Faktor-faktor yang dapat mendukung profesionalitas guru di

guru SMAN 15 Surabaya dapat diketahui dari tabel berikut :

Tabel I

PENDIDIKAN TERAKHIR YANG DIMILIKI GURU

SMAN 15 SURABAYA
No Alternatif Jawaban N F P
1 |a. Sarjana \ 82 64 | 78,05%
b. Diploma
c. SMU
d. Lainnya/S-2 18 21,95%
Jumlah 82 82 100%
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Dan tabel diatas menunjukkan bahwa 64 responden atau 78,05%
guru menjawab pendidikan terakhir mereka adalah sarjana, sedangkan
yang menjawab pendidikan terakhir S2 sebanyak 18 responden atau
21,95% guru, sedangkan guru SMAN 15 Surabaya yang berpendidikan

SMU dan Diploma tidak ada sama sekali.

Kemudian untuk mengetahui lama mengajar guru-guru di SMAN

15 Surabaya dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel I1

PENGALAMAN MENGAJAR GURU

No Alternatif jawaban N F P
2 |a. Kurangdari | tahun 82 2 2,44%
b. 1-3 tahun
16 | 19,51%
c. Lebih dari 3 tahun
64 | 78,05%
Jumlah 82 82 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 64 responden atau 78,05%
guru SMAN 15 Surabaya memiliki pengalaman mengajar lebih dari tiga
tahun, sedangkan pengalaman mengajar antara satu sampai tiga tahun
sejumlah 16 responden atau 19,51% guru. Sedangkan guru yang
mempunyai pengalaman mengajar kurang dari satu tahun sejumlah 2

responden atau 2,44% guru.
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Selanjutnya latar belakang pendidikan guru juga akan berpengaruh

terhadap profesional guru. Untuk mengetahui sesuai atau tidaknya ilmu

yang dimiliki dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel III

KESESUAIAN ILMU YANG DIMILIKI DENGAN BIDANG STUDI

YANG DIAJARKAN
No Alternatif jawaban N F P
3 | a. Sangat sesuai 82 73 89,02%
b. Sesuai
9 10,98%
c. Tidak sesuai
Jumlah 82 82 100%

Dari tabel diatas diperoleh data bahwa 73 responden atau 89,02%

guru menjawab bahwa latar belakang pendidikan mereka sangat sesuai

dengan apa yang mereka ajarkan di SMAN 15 Surabaya, kemudian

sebanyak 9 responden atau 10,98% guru menjawab sesuai dengan yang

mereka ajarkan, dan tidak ada guru yang menjawab bahwa pendidikan

mereka tidak sesuai dengan apa yang mereka ajarkan.

. Kemampuan Profesionalisme Guru SMAN 15 Surabaya

Untuk mengetahui tingkat kemampuan guru SMAN 15 Surabaya

berkaitan dengan kemampuan kompetensi guru dalam menunjang

profesionalnya dapat diketahui dari tabel berikut ini :
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penelitian untuk keperluan

pengajaran

Tabel IV
KEMAMPUAN PROFESIONALISME YANG HARUS
DIKUASAI GURU
No Alternatif jawaban N F P
4 . Menguasai bahan/materi 82 75 91,5%
. Mengelola program belajar
Beomp ! 77| 93.9%
mengajar
0
. Mengelola kelas 7 93,9%
. Menggunakan media 79 96,3%
Menguasai landasan pendidikan
80 97,6%
Mengelola interaksi belajar
mengajar 74 90,2%
. Menilai prestasi belajar mengajar 68 82.9%
. Mengenal fungsi bimbingan dan
65 79,3%
penyuluhan
Mengenal dan menyelenggarakan 72 87,8%
administrasi sekolah
Memahami dan menafsirkan hasil
69 84,1%

Keterangan : Jawaban responden ada lebih dari satu pilihan jawaban®

¢ Wawancara dengan Guru SMAN 15 Surabaya (10-03-2011, 06:30)
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 75 responden atau 91,5%
guru SMAN 15 Surabaya telah menguasai bahan ajar dalam setiap proses
belajar mengajar. Dalam tabel tersebut juga ditunjukkan bahwa guru
SMAN 15 Surabaya yang mampu mengelola proses belajar mengajar

dengan baik sebanyak 77 responden atau 93,9% guru.

Pada alternatif jawaban selanjutnya dalam tabel juga diketahui
bahwa sebanyak 77 responden atau 93,9% guru mampu melakukan
pengelolaan terhadap kelas. Dalam penggunaan media pembelajaran, dari
82 guru di SMAN 15 Surabaya yang menjawab menggunakan media
pembelajaran sebanyak 79 responden atau 96,3% guru, sedangkan
selebihnya terkadang tidak menggunakan media dalam pembelajaran.
Guru yang menguasai landasan pendidikan di SMAN 15 Surabaya telah

mencapai 80 responden atau 97,6% guru.

Kemudian dalam tabel juga diketahui bahwa kemampuan guru
dalam mengelola interaksi belajar mengajar sudah mencapai 90,2% guru
atau 74 responden, dari 68 responden yang ada sudah mampu menilai
prestasi belajar mengz.ajar dengan baik. Dari tabel diatas diketahui bahwa
65 responen atau 79,3% guru SMAN 15 Surabaya telah mampu

melaksanakan bimbingan dan penyuluhan terhadap peserta didiknya.

Dalam menjalankan administrasi sekolah hampir seluruh guru telah

menyelenggarakannya dengan baik. Hal ini terlihat dari tabel yang
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menyatakan bahwa 72 responden atau 87,8% guru telah melaksanakan

administrasi sekolan dengan baik.

Dari tabel juga diketahui bahwa penguasaan guru dalam
pemahaman dan penafsiran hasil penelitian oleh guru untuk keperluan
pengajaran di SMAN 15 Surabaya sangat baik dengan hasil jawaban 69
responden atau 84,1% guru mampu memahami dan menafsirkan hasil
penelitian guna keperluan peningkatan pendidikan di sekolah.

Untuk mengetahui apakah dalam membuat persiapan mengajar
seorang guru berpedoman pada GBPP atau tidak dapat diketahui pada
tabel dibawah ini :

Tabel V

GURU MEMBUAT PERSIAPAN MENGAJAR

BERDASARKAN GBPP
No Alternatif jawaban N F P
5 Ja Ya,selalu 82 78 | 95,12%
b. Kadang-kadang
4 4,88%
c. Tidak pernah
Jumlah 82 82 100%

Dari tabel diatas diketahui bahwa 78 responden atau 95,12% guru
SMAN 15 Surabaya selalu membuat persiapan mengajar berdasarkan
GBPP, sedangkan 4 responden atau 4,88% guru yang kadang-kadang
membuat persiapan mengajar berdasarkan GBPP, dan tidak ada yang

membuat persiapan mengajar tidak berdasarkan GBPP.
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Dalam proses belajar mengajar penggunaan metode mengajar
sangat penting dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu seorang guru dalam proses belajar mengajar harus
menggunakan metode mengajar agar peserta didik mampu menerima apa

yang disampaikan oleh guru. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V1

PENGGUNAAN METODE MENGAJAR

No Alternatif jawaban N F P
6 |a. Ya,selalu 82 74 90,25%
b. Kadang-kadang
8 9,75%
c. Tidak pernah
Jumlah 82 82 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa 74 responden atau 90,25% guru
selalu menggunakan metode mengajar, dan hanya 8 responden atau 9,75%

guru yang kadang-kadang menggunakan metode mengajar.®

Metode-metode mengajar dalam proses belajar mengajar yang
bermacam-macam tergantung pada kreatifitas gury, sarana, media, dan apa
yang disampaikan sangat berpengaruh pada keberhasilan guru ketika
menyampaikan pelajaran pada peserta didiknya. Metode-metode yang
digunakan di SMAN 15 Surabaya adalah diskusi, demonstrasi, tanya

jawab, pemberian tugas, dan lain sebagainya.

% Wawancara dengan Guru SMAN 15 Surabaya (11-03-2011, 06:30)
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Untuk lebih meningkatkan kualitas belajar mengajar yang baik
maka pihak sekolah, dalam hal ini kepala sekolah juga menyediakan alat
peraga atau media yang dibutuhkan. Keadaan dan tersediannya alat peraga
di SMAN 15 Surabaya sangat lengkap. Dalam proses belajar mengajar,
penggunaan alat peraga merupakan suatu hal yang sangat penting karena
berfungsi untuk alat memperjelas subyek dalam menyampaikan materi

pelajaran.

Melaksanakan evaluasi dalam proses belajar mengajar merupakan
bagian integral atau tidak dapat dipisahkan dalam proses belajar,
pembelajaran yang berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan peserta didik
dalam proses belajar mengajar. Pelaksanaan evaluasi dilakukan sebelum,
pada saat sesudah pelajaran, atau dalam jangka waktu tertentu seperti tiap
tiga bulan dan tiap enam bulan.*’ Evaluasi yang dilakukan guru-guru di

SMAN 15 Surabaya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel VII
PELAKSANAAN EVALUASI
No Alternatif jawaban N F P

7 |a Sebelum dan sesudah pelajaran | 82 80 97,6%

b. Sebelum pelajaran
ebelum petay 2 | 24%

c. Tidak pernah

Jumlah 82 82 100%

7 Wawancara dengan Guru SMAN 15 Surabaya (14-03-2011, 06:30)
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Tabel diatas menunjukkan 80 responden atau 97,6% guru
menjawab melaksanakan evaluasi sebelum dan sesudah pelajaran dimulai,
dan hanya 2 responden atau 2,4% guru yang melaksanakan evaluasi
sebelum pelajaran. Sementara yang tidak pernah melakukan evaluasi di
SMAN 15 Surabaya adalah 0% guru, yang artinya semua guru di SMAN

15 Surabaya telah melaksanakan evaluasi.

. Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru SMAN 15 Surabaya

Upaya peningkatan profesionalisme guru di SMAN 15 Surabaya
dilakukan oleh kepala sekolah maupun oleh guru itu sendiri. Sedangkan
upaya yang dilakukan kepala sekolah SMAN 15 Surabaya untuk
meningkatkan profesionalisme guru yaitu dengan mengadakan rapat guru,

penataran guru, dan penyédiaan sarana prasarana dapat dilihat pada tabel :

Tabel VIII

UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
PENGETAHUAN PROFESIONALISME GURU

No Alternatif jawaban N F P
8 |a. Rapat guru 82 35 42,7%
b. Penataran
s 27 | 32,9%
c. Penyediaan sarana prasarana
20 24,4%

Jumlah 82 | 82 | 100%
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa usaha peningkatan
profesionalisme guru yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam bentuk
rapat guru mampu meningkatkan pengetahuan sejumlah 35 responden atau
42,7% guru sedangkan dalam bentuk penataran guru kelas atau bidang
studi sejumlah 27 responden atau 32,9% guru, dan penyediaan sarana dan

prasarana sejumlah 20 responden atau 24,4% guru.®®

Kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas sangat penting karena
akan sangat berpengaruh pada keberhasilan tugas dan tercapainya tujuan

belajaf mengajar, untuk mengetahui hal tersebut data dilihat pada tabel

berikut :
Tabel IX
PENERAPAN DISIPLIN KERJA GURU
No Alternatif jawaban N F P
9 |a Ya 82 80 97,6%
b. Kadang-kadang
2 2,4%
c. Tidak pernah
Jumlah 82 82 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 80 responden atau 97,6%

guru selalu menerapkan disiplin kerja, sedangkan 2 responden atau 2,4%

8 Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMAN 15 Surabaya (14-03-2011, 10:00)
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guru kadang-kadang menerapkan kedisiplinan. Sedangkan tidak ada guru
yang tidak pernah menerapkan kedisiplinan dalam menjalankan tugasnya.
Selain kepala sekolah, upaya peningkatan profesionalisme guru
juga dapat dilakukan oleh guru sendiri. Dan untuk mengetahui upaya yang
dilakukan guru selain yang diupayakan oleh kepala sekolah untuk

meningkatkan profesionalismenya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel X

USAHA-USAHA YANG DILAKUKAN GURU UNTUK
MENINGKATKAN PROFESIONALISMENYA

Alternatif jawaban N F P
a. Belajar melalui bacaan, buku, media, dll 82 49 59,8%
b. Membuat a tulis
- 8 9,7%
¢. Melanjutkan pendidikan
0,
d. Mengadakan penilaian pada diri sendiri 10 | 12,2%
e. Mengadakan musyawarah 15 18.3%
Jumlah 82 82 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 49 responden atau 59,8%
guru berusaha meningkatkan profesionalisme mengajar dengan belajar
sendiri melalui bacaan, buku, media dll sedangkan yang membuat karya
tulis sebanyak 8 responden atau 9,7% guru, 10 responden atau 12,2% guru
melanjutkan pendidikan, dan yang mengadakan penilaian diri sendiri

sebanyak 15 responden atau 18,3% guru.
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C. Analisa Data

Langkah berikutnya adalah data yang sudah terkumpul dianalisa agar
mendapatkan gambaran yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian dalam
penulisan skripsi ini. Agar urutan analisa data yang akan dipaparkan tesusun
seperti rumusan masalah, maka analisa data dibagi menjadi tiga bagian yaitu
data yang dipakai untuk mengukur faktor-faktor yang dapat mendukung
profesionalitas guru diletakkan diawal, selanjutnya dianalisa data untuk
mengukur kemampuan profesionalitas guru, dan yang terakhir data tentang
upaya peningkatan profesionalisme guru. Analisa datanya diatur sebagai
berikut :

1. Faktor-faktor Yang Dapat Mendukung Profesionalitas Guru

Tercapainya tujuan pendidikan ditentukan oleh efektif dan efisien
pelaksanaan pengajaran sebagai salah satu aspek pendidikan yang harus
diupayakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Pencapaian
tujuan pendidikan banyak ditentukan baik tidaknya perencanaan serta baik
tidaknya para pelaksananya, maka dengan adannya guru yang profesional

diharapkan pendidikan akan berjalan lancar sebagaimana yang telah

diprogramkan.

Untuk mengetahui tingkat pendidikan terakhir yang dimiliki guru
SMAN 15 Surabaya dapat diketahui pada tabel I, menunjukkan bahwa 64
responden atau 78,05% guru menjawab pendidikan terakhir mereka adalah

sarjana, sedangkan yang menjawab pendidikan terakhir S2 sebanyak 18



9%

responden atau 21,95% guru. Yang menggembirakan guru SMAN 15
Surabaya yang berpendidikan SMU dan Diploma tidak ada sama sekali.
Dari data I menunjukkan bahwa semua guru SMAN 15 Surabaya telah
memenuhi syarat sebagai pengajar, bahkan ada pengajar yang telah
berpendidikan S2. Kemudian untuk mengetahui lama mengajar guru-guru

di SMAN 15 Surabaya dapat dilihat pada tabel II.

Dari tabel II menunjukkan bahwa 64 responden atau 78,05% guru
SMAN 15 Surabaya memiliki pengalaman mengajar lebih dari tiga tahun,
sedangkan pengalaman mengajar antara satu sampai tiga tahun sejumlah
16 responden atau 19,51% guru. Sedangkan pengalaman mengajar kurang

dari satu tahun sejumlah 2 responden atau 2,44% guru.

Ditinjau dari pengalaman mengajarnya, sebagian besar guru
SMAN 15 Surabaya telah memiliki masa kerja yang cukup lama. Dengan
masa kerja yang cukup ini tentu mereka memiliki dan mempunyai
kesempatan untuk mengembangkan profesionalismenya, sehingga dapat
melaksanakan tugas-tugas mengajar dengan lebih mantap, dan
memudahkan untuk meningkatkan kemampuan kompetensi profesional

yang telah mereka miliki.

Selanjutnya latar belakang pendidikan guru juga akan berpengaruh
terhadap profesionalitas guru. Untuk mengetahui sesuai atau tidaknya ilmu
yang dimiliki dapat dilihat pada tabel Il diperoleh data bahwa 73

responden atau 89,02% guru menjawab bahwa latar belakang pendidikan
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mereka sangat sesuai dengan apa yang mereka ajarkan di SMAN 15
Surabaya, kemudian sebanyak 9 responden atau 10,98% guru menjawab
sesuai dengan yang mereka ajarkan, dan tidak ada responden atau 0% guru
yang menjawab bahwa pendidikan mereka tidak sesuai dengan apa yang

mereka ajarkan.

Hal ini dapat dikatakan bahwa tingkat kesesuaian pendidikan yang
mereka tempuh dengan mata pelajaran yang mereka ajarkan sudah cukup
baik, tifiak ada seorangpun yang menjawab bahwa pendidikannya tidak
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Tetapi dengan masa kerja,
pengalaman serta pelatihan yang telah mereka peroleh selama mengajar di
SMAN 15 Surabaya diharapkan guru tersebut mampu menyampaikan

materi dengan baik dan benar.

. Kemampuan Profesionalisme Guru SMAN 15 Surabaya

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan pada pembahasan
sebelumnya bahwa tugas pokok seorang guru sebagai profesional adalah
melaksanakan tugas dalam proses belajar mengajar, yaitu dengan
mengadakan interaksi secara langsung dengan peserta didik ketika
pembelajaran di sekolah, untuk mengetahui tugas tersebut guru harus
memiliki kemampuan dasar atau kompetensi yang merupakan prasyarat
bagi seorang guru sebagai penunjang langkah-langkah proses belajar

mengajar agar dapat terlaksana dengan baik.
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Berdasarkan tabel IV diketahui bahwa 75 responden atau 91,5%
guru SMAN 15 Surabaya telah menguasai bahan ajar/materi pembelajaran
dalam setiap proses belajar mengajar yang akan disampaikan. Dari hasil
tersebut sudah dapat dikatakan bahwa tingkat penguasaan materi guru
sebelum proses belajar mengajar termasuk kategori baik. Penguasaan
bahan ajar ini sangat penting karena sebelum seorang guru mengajar
didepan kelas, penguasaan materi ini mutlak dilaksanakan oleh seorang
guru. Dengan menguasai materi tersebut guru akan mudah membawa anak

dan mengarahkannya pada tujuan yang telah diprogramkan.

Dalam tabel tersebut juga ditunjukkan bahwa guru SMAN 15
Surabaya yang mampu mengelola program belajar mengajar dengan baik
sebanyak 77 responden atau 93,9% guru. Hal ini dapat dikategorikan
sangat baik karena hanya kurang dari 6,1% guru yang belum mampu
mengelola proses belajar mengajar dan membutuhkan bimbingan untuk

mengelola proses pembelajaran.

Pada alternatif jawaban selanjutnya dalam tabel juga diketahui
bahwa sebanyak 77 responden atau 93,9% guru mampu melakukan
pengelolaan terhadap kelas. Meskipun hal ini sudah termasuk sangat baik
namun kemampuan mengelola kelas perlu ditingkatkan terutama bagi guru
yang kurang mampu mengelola kelas dengan baik. Pengelolaan kelas

mutlak dibutuhkan dalam proses pembelajaran di kelas.
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Dalam penggunaan media pembelajaran, dari 82 guru di SMAN 15
Surabaya yang menjawab menggunakan media pembelajaran sebanyak 79
responden atau 96,3% guru. Dari data ini dapat dikatakan bahwa
penggunaan media di SMAN 15 Surabaya sangat baik. Hal ini
dikarenakan tidak semua pelajaran membutuhkan media dalam proses
pembelajarannya. Media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
sangat berhubungan pula dengan tersedia dan tidaknya media
pembelajaran tersebut, sebab SMAN 15 Surabaya merupakan sekolah

berstandart internasional (SBI).

Guru yang menguasai landasan pendidikan di SMAN 15 Surabaya
telah mencapai 80 responden atau 97,6% guru. Kenyataan ini juga
termasuk kategori sangat baik, hanya memerlukan peningkatan sehingga
mampu mencapai angka 100% dengan mengadakan pelatihan dan
pengarahan tentang landasan pendidikan. Hal ini sangat penting dalam
rangka memberikan wawasan yang lebih luas kepada guru agar lebih
mengetahui tujuan pendidikan secara mendasar sesuai dengan tujuan
pendidikan internasional untuk seclanjutnya dijabarkan dalam proses

belajar mengajar didalam kelas.

Kemudian dalam tabel juga diketahui bahwa kemampuan guru
dalam mengelola interaksi belajar mengajar sudah mencapai 74 responden
atau 90,2% guru dari 82 guru yang ada sudah mampu mengelola interaksi

belajar mengajar dengan sangat baik.
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Dalam proses belajar mengajar juga diperlukan adanya bimbingan
dan penyuluhan terhadap peserta didik yang bermasalah, oleh sebab itu
setiap guru juga harus mampu melaksanakan bimbingan dan penyuluhan
itu dengan baik. Dari tabel diatas diketahui bahwa 65 responden atau
79,3% guru SMAN 15 Surabaya telah mampu melaksanakan bimbingan
dan penyuluhan terhadap peserta didiknya. Hal ini dapat dikategorikan

sudah baik karena telah melebihi 50% dari jumlah guru yang ada.

Dalam menjalankan administrasi sekolah hampir seluruh guru telah
menyelenggarakannya dengan baik. Hal ini terlihat dari tabel yang
menyatakan bahwa 72 responden atau 87,8% guru telah melaksanakan
administrasi sekolah dengan baik sedangkan yang 2,2% guru belum
melaksanakan administrasi sekolah yang berarti dalam kategori kurang.
Hal ini perlu ditindak lanjuti dengan pelatihan dan pengetahuan guru
tentang pelaksanaan administrasi sekolah. Karena pelaksanaan
administrasi sekolah bukan hanya tanggung jawab pegawai tata usaha saja
melainkan tanggung jawab setiap individu dalam lingkungan sekolah,

termasuk guru dan peserta didik.

Dari tabel juga diketahui bahwa penguasaan guru dalam
pemahaman dan penafsiran hasil penelitian oleh guru untuk keperluan
pengajaran di SMAN 15 Surabaya sudah baik dengan hasil jawaban 69
responden atau 84,1% guru mampu memahami dan menafsirkan hasil

penelitian guna keperluan peningkatan pendidikan di sekolah.
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Selanjutnya guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
harus mampu mempersiapkan diri dengan baik dan merencanakan
kegiatan dengan baik pula. Dengan perencanaan dan persiapan pengajaran
yang baik akan menentukan langkah-langkah proses belajar mengajar di
sekolah. Untuk mengetahui kemampuan perencanaan persiapan mengajar

guru di SMAN 15 Surabaya dapat dilihat pada tabel V penyajian data.

Dari tabel V tentang cara pembuatan perencanaan pengajaran yang
baik, dapat ditarik kesimpulan bahwa persiapan mengajar guru SMAN 15
Surabaya sudah dapat dikategorikan sangat baik karena dalam membuat
persiapan mengajar seorang guru harus dengan berdasarkan pada GBPP,
karena dalam GBPP telah ditentukan tujuan, materi, alokasi waktu, dan
evaluasi tiap kompetensi. Untuk mengetahui apakah dalam membuat
persiapan mengajar seorang guru berpedoman pada GBPP atau tidak,

dapat diketahui pada tabel V penyajian data.

Hal ini menunjukkan bahwa dalam membuat persiapan mengajar,
guru SMAN 15 Surabaya telah melaksanakannya sesuai dengan ketentuan
landasan pendidikan yaitu berpedoman pada GBPP yang berlaku. Memang
yang paling ideal dan baik adalah pembuatan persiapan mengajar tiap
pokok bahasan, sehingga guru dapat menjelaskan tiap pokok bahasan
secara rinci dan terencana sesuai dengan alokasi waktu tiap sub
bahasannya, tetapi dari data diatas sudah dapat dikatakan bahwa

pembuatan rencana pembelajaran di SMAN 15 Surabaya telah baik.
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Dalam proses belajar mengajar penggunaan metode mengajar
sangat penting dalam rangka untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh
karena itu seorang guru dalam proses belajar mengajar harus
menggunakan metode mengajar agar peserta didik mampu menerima apa

yang disampaikan oleh guru.

Tabel VI menunjukkan bahwa 74 responden atau 90,25% guru
selalu menggunakan metode mengajar, dan 8 responden atau 9,75% guru
yang kadang-kadang menggunakan metode mengajar. Walaupun pada
dasaniya setiap orang yang ingin menyampaikan ide pada orang lain,
dalam hal ini guru menyampaikan ide pada peserta didik pasti
mengunakan metode-metode tertentu sehingga idenya dapat tersampaikan

dengan baik.

Metode-metode mengajar dalam proses belajar mengajar yang
bermacam-macam tergantung pada kreatifitas guru, sarana, media, dan apa
yang disampaikan sangat berpengaruh pada keberhasilan guru dalam
menyampaikan pelajaran pada peserta didiknya. Macam-macam metode
yang digunakan di SMAN 15 Surabaya diantaranya diskusi, tanya jawab,

pemberian tugas, demonstrasi, dan lain sebagainya.

Kreatifitas guru-guru di SMAN 15 Surabaya dalam penggunaan
metode mengajar telah berkembang dengan sangat baik, ini terbukti
dengan bermacam-macamnya metode yang digunakan dalam

menyampaikan materi. Metode mengajar yang digunakan harus
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disesuaikan dengan materi yang disampaikan sehingga tidak menutup
kemungkinan satu materi digunakan beberapa metode untuk
menyampaikannya. Untuk lebih meningkatkan kualitas belajar mengajar
yang baik maka pihak sekolah harus menyediakan alat peraga atau media
yang dibutuhkan. Keadaan dan teresediannya alat peraga di SMAN 15

Surabaya sangat lengkap.

Dalam proses belajar mengajar menggunakan alat peraga
merupakan suatu hal yang sangat penting karena berfungsi untuk alat
memperjelas subyek dalam menyampaikan materi pelajaran, dan tidak ada
responden yang tidak pernah menggunakan alat peraga. Hal ini sudah
dapat dikatakan dalam kategori sangat baik, artinya guru SMAN 15
Surabaya telah mampu menggunakan alat peraga dalam menyampaikan

materi pelajaran kepada peserta didiknya dengan baik.

Melaksanakan evaluasi dalam proses belajar mengajar merupakan
bagian integral atau tidak dapat dipisahkan yang berfungsi sebagai alat
ukur keberhasilan peserta didik. Pelaksanaan evaluasi dilakukan sebelum
dan sesudah pelajaran, pa;da saat pelajaran, atau dalam jangka waktu
tertentu seperti tiap tiga bulan dan tiap enam bulan. Evaluasi yang

dilakukan guru-guru di SMAN 15 Surabaya data dilihat pada tabel VII.

Tabel VII menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah
melaksanakan evaluasi secara tepat dan maksimal, terbukti dengan 80

responden atau 97,6% guru menjawab melaksanakan evaluasi sebelum dan
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sesudah pelajaran, dan hanya 2 responden atau 2,4% guru yang
melaksanakan evaluasi sebelum pelajaran. Sementara yang tidak pernah
melakukan evaluasi di SMAN 15 Surabaya adalah 0%, yang artinya semua
guru di SMAN 15 Surabaya telah melaksanakan evaluasi dengan sangat

baik.

. Upaya Peningkatan Profesionalisme Guru SMAN 15 Surabaya
Profesionalisme guru merupakan masalah pokok yang harus
dimiliki oleh seorang guru, karena sangat erat hubungannya dengan
aktifitas belajar mengajar dan keberhasilan belajar mengajar. Sedangkan
upaya peningkatan profesionalisme guru ini dapat dilakukan oleh kepala

sekolah maupun oleh guru sendiri.

Kepala sekolah telah berusaha mengadakan peningkatan
pengetahuan guru secara baik, tinggal meningkatkan usaha tersebut
dengan memperbanyak pelatihan dan usaha lainnya. Usaha-usaha yang
dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan pengetahuan guru
dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain melalui rapat guru,
penataran guru, dan penyediaan sarana prasarana seperti terlihat pada tabel

VIIL

Dari tabel VIII menunjukkan bahwa usaha peningkatan
pengetahuan guru dalam bentuk rapat guru, penataran dan penyediaap

sarana prasarana sudah baik. Hal ini menunjukkan bahwa usaha kepala
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sekolah dalam meningkatkan pengetahuan profesionalisme guru di SMAN
15 Surabaya sudah sangat baik dan dilaksanakan dengan berbagai macam
cara, tinggal bagaimana upaya guru itu sendiri apakah mampu
menunjukkan hasil dari usaha-usaha yang telah dilakukan oleh kepala

sekolah atau tidak.

Kedisiplinan guru dalam menjalankan tugas sangat penting karena
hal ini akan sangat berpengaruh pada keberhasilan tugas dan tercapainya
tujuan belajar mengajar, untuk mengetahui hal tersebut data dilihat pada
tabel IX. Dari ﬁkl IX menunjukkan bahwa 80 responden atau 97,6% guru
selalu menerapkan disiplin kerja, sedangkan 2 responden atau 2,4% guru
kadang-kadang menerapkan kedisiplinan. Sedangkan tidak ada guru yang
tidak pernah menerapkan kedisiplinan dalam menjalankan tugasnya. Dapat
dianalisa bahwa kedisiplinan guru SMAN 15 Surabaya sudah sangat baik,
tetapi masih memerlukan peningkatan kedisiplinan guru oleh kepala
sekolah sehingga semua guru dan bahkan karyawan bisa melaksanakan

kedisiplinan dengan kesadaran sendiri.

Dari tabel X menunjukkan bahwa 49 responden atau 59,8% guru
berusaha meningkatkan profesionalismenya dengan belajar melalui
bacaan, buku, media, sedangkan yang membuat karya tulis sebanyak 8
responden atau 9,7% guru, melanjutkan pendidikan 10 responden atau
12,2% guru, dan yang mengadakan penilaian diri sendiri sebanyak 15
responden atau 18,3% guru. Dapat dianalisa bahwa semua guru SMAN 15

Surabaya telah berusaha meningkatkan profesional mengajarnya melalui
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bacaan atau dengan belajar sendiri, membuat karya tulis, melanjutkan
jenjang pendidikan, dan melakukan penilaian terhadap diri sendiri. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kemauan guru-guru dalam meningkatkan

profesionalnya sudah sangat baik.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisa data pada bab III, dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang dapat mendukung profesionalitas guru di SMAN 15
Surabaya antara lain meningkatkan jenjang pendidikan guru, kesesuaian
jurusan pendidikan guru dengan materi yang diajarkan, serta lama mengajar
atau pengalaman mengajar guru.

Kemampuan profesionalisme guru di SMAN 1S Surabaya yaitu
kemampuan dalam menguasai bahan/materi pembelajaran, mengelola
program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media, menguasai
landasan pendidikan, mengelola interaksi belajar mengajar, menilai prestasi
belajar mengajar, mengenal fungsi bimbingan dan penyuluhan, mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah sudah sangat baik.

Sedangkan kemampuan guru dalam membuat persiapan mengajar juga
dalam kategori sangat baik. Hal ini ditandai dengan guru telah membuat
persiapan mengajar dengan prosedur yang benar, yaitu dengan membuat
persiapan mengajar mengacu pada GBPP, tiap sub bab pembahasan. Guru
SMAN 15 Surabaya telah mampu menggunakan media pembelajaran sesuai
dengan fungsinya dalam menyampaikan materi, serta mengadakan evaluasi

dalam tiap proses pembelajaran dengan baik.
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Upaya peningkatan profesionalisme guru di SMAN 15 Surabaya
dilakukan oleh kepala sekolah dan guru yang bersangkutan itu sendiri. Upaya
yang telah dilakukan oleh kepala sekolah antara lain dengan mengadakan
rapat, penataran guru kelas, dan mengadakan penegakan disiplin pada tiap
guru dan karyawan SMAN 15 Surabaya, mengadakan pertemuaﬁ rutin

sesama guru bidang studi, dan mengadakan penilaian terhadap diri sendiri.

. Saran

Melihat hasil penelitian diatas, penulis memberikan beberapa saran
yang diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan bagi SMAN 15 Surabaya
untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam proses belajar mengajar,

yaitu :

1. Profesionalisme guru SMAN 15 Surabaya diharapkan mampu
mempertahankan dan mengembangkan sistem pembelajaran yang lebih
unggul dari negara maju.

2. Dalam upaya peningkatan profesionalisme tidak hanya dilakukan oleh
guru saja tetapi juga oleh seluruh fihak-fihak terkait.

3. Diterapkan kedisiplinan dalam proses belajar mengajar untuk
meningkatkan profesionalisme guru.

4. Guru dapat memanfaatkan faktor-faktor pendukung agar implementasi

profesionalisme guru mencapai tujuan yang diharapkan secara optimal.
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